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ABSTRAK

Avrini, Nimas Permei. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum Pada
Materi Sifat-Sifat Cahaya Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Ketidur Kutorejo Mojokerto. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing:
Dr. H. Abdul Bashith, S.Pd. M. Si

Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
merupakan salah satu sarana guna membantu meningkatkan pemahaman konsep
siswa dalam pembelajaran, karena siswa memperoleh pengalaman nyata dan
bermakna sehingga materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat dipahami
dan diingat dengan baik oleh siswa. Bahan ajar ilmu pengetahuan alam yang
dikembangkan adalah dengan berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
kelas V SD/MI semester II.

Tujuan peneliti mengembangkan bahan ajar ini adalah: (1) Menghasilkan
bahan ajar llmu Pengetahuan Alam berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya. (2) Mengetahui tingkat efektifitas dan kemenarikan bahan ajar IImu
Pengetahuan Alam berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya. (3)
Mengetahui pengaruh bahan ajar IImu Pengetahuan Alam berbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa
kelas V SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Research and Development (R & D), dengan model pengembangan Borg and Gall
yang memiliki  sepuluh  langkah dalam prosedur rancangan dan
pengembangannya. Subyek penilaian produk untuk kelayakan bahan ajar terbatas
pada tiga ahli yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran lIimu
Pengetahuan Alam kelas VV SD/MI, sasaran uji coba produk yaitu seluruh siswa
kelas V B SDN Ketidur Mojokerto yang berjumlah 20 siswa.

Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar llmu Pengetahuan Alam
berbasis praktikum memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi mencapai
tingkat kevalidan 94%, ahli desain mencapai 94%, ahli pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam kelas V mencapai 90%. Nilai rata-rata post-test kontrol
mencapai 77,3%, dan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 94,7%. Pada uji-t
manual dan SPSS diperoleh thiung Sebesar 7,98 dengan tingkat kemaknaan 0,05
(5%) denngan derajat kebebasan (db=19) adalah 2.093, jadi thitung (7,98) > trael
(2,093). Hasil hipotesis menunjukkan bahwa Ha diterima, karena thitung lebih besar
dari twne, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan terhadap pemahaman konsep siswa kelas V B SDN Ketidur Mojokerto
yang menggunakan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam berbasis praktikum dari
produk pengembangan.

Kata Kunci: bahan ajar, praktikum, pemahaman konsep siswa
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ABSTRACT

Arini, NimasPermei. 2016. Development of Instructional Materials of Natural
Sciences Based on Practicum of Nature Light Material in Increasing Student
Concept Understanding of Class V of Public Elementary School (SDN)
KetidurKutorejoMojokerto. Thesis.Elementary School Teacher Education.Faculty
of Tarbiyah and Teaching Science. State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim. Supervisor: Dr. H. Abdul Bashith, S.Pd. M. Si

Development of instructional materials of natural sciences based on
practicum of nature light material is one of the means to help improve
understanding of the concept of students in learning, because students gain real
experience and meaningful so that the subject matter presented by the teacher can
be understood and remembered well by the students. An instructional material
science has developed is based on practicum of nature light material class V SD /
MI the second semester.

The goals of teaching materials development are: (1) Produce
development of instructional materials of natural sciences based on practicum of
nature light material. (2) Determine the effectiveness and attractiveness of
instructional materials of natural sciences based on practicum of nature light
material. (3) Determine the influence of instructional materials of natural sciences
based on practicum of nature light material towards an improved understanding of
the concept of class V students of SDN KetidurKutorejoMojokerto.

The research method used the Research and Development (R & D), with
Borg and Gall development model that has ten steps in the procedure design and
development. The subject of product assessment for eligibility of teaching
materials was limited to three experts that materials experts, design experts and
learning experts of Natural Sciences class V SD / Ml, target product trials were all
students of class V B SDN KetidurMojokertowith totaling of 20 students.

The results of the research development of instructional materials of
natural sciences based on practicumwith valid criteria with the test results matter
experts reached the level of validity of 94%, reached 94% of design experts,
teaching experts of Natural Sciences V class reached 90%. The average value of
post-test control reached 77.3%, and the average value of the post-test
experimental group 94.7%. In the t-test and SPSS manual obtained tcount Of 7.98
with a significance level of 0.05 (5%) with degrees of freedom (db = 19) was
2,093, S0 teount (7.98)> t tavie (2,093). The hypothesis results showed that Ha was
accepted, because tcount Was greater than tiwnie, SO it can be concluded that there
were significant differences on the understanding of the concept of fifth grade
students of SDN Ketidur B Mojokerto which usedinstructional materials of
Natural Sciences based on practicum of development product.

Keywords: instructional materials, practicum, studentsconcept understanding
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
sehingga sains bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip tetapi merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.?

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan yang
sangat penting bagi siswa dalam kehidupan, IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu penemuan. Oleh karena

itu pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk

2Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), him. 282



mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.’Dalam kegiatan
belajar IPA, penggunaan bahan ajar perlu memperhatikan karakteristik
siswa.Karakteristik siswa yang terdapat dalam jenjang sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah secara umum dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas
rendah dan kelas tinggi.Kelas rendah terdiri dari kelas 1-3, sedangkan kelas
tinggi terdiri dari kelas 4-6. Menurut teori perkembangan Piaget, siswa kelas
rendah masih berada pada tahap berpikir pra-operasional, sedangkan pada
siswa kelas tinggi sudah berada pada tahap operasional konkret, proses-proses
penting selama tahap ini adalah: 1) pengurutan, kemampuan untuk
mengurutkan objek menurut ukuran, bentuk, atau ciri lainnya. 2) klasifikasi,
kemampuan untuk memberi nama dan mengidentifikasi serangkaian benda
menurut tampilannya, ukurannya, atau karakteristik lainnya, termasuk gagasan
bahwa serangkaian benda-benda dapat menyertakan benda lainnya ke dalam
rangkaian tersebut. Anak tidak lagi memiliki keterbatasan logika berupa
animism (anggapan bahwa semua benda hidup dan berperasaan). 3)
decentering, anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari suatu
permasalahan untuk bisa memecahkannya. 4) reversibility, anak mulai
memahami bahwa jumlah atau benda-benda dapat diubah. 5) konservasi,
memahami bahwa kuantitas, panjang, atau jumlah benda-benda adalah tidak
berhubungan dengan pengaturan atau tampilan dari objek atau benda-benda

tersebut. 6) penghilangan sifat egosentrisme, kemampuan untuk melihat

3 Gelar Dwirahayu dan Munasprianto Ramli, Pendekatan Baru dalam Pembelajaran Sains dan
Matematika Dasar, (Jakarta:PIC UIN Jakarta, 2007), cet. Pertama, hIm 5



sesuatu dari sudut pandang orang lain (bahkan saat orang tersebut berfikir
dengan cara yang salah).*

Mengacu pada teori perkembangan Piaget tersebut, maka pembelajaran
pada anak sekolah dasar usia 7-12 tahun seharusnya dilakukan pembelajaran
yang melibatkan fisik dan mental anak, seperti anak diajak untuk melakukan
praktikum sehingga anak bisa memahami dan mengetahui secara konkrit atau
nyata materi yang sedang dipelajarinya. Dengan menggunakan praktikum
siswaakan lebih mudah menyerap materi pelajaran khususnya IPA yang
contoh serta penerapannya bisa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.Tidak
hanya memperhatikan sudut pandang karakteristik siswa saja hamun dalam
karakteristik pembelajaran materi sifat-sifat cahaya sangat berhubungan
dengan karakteristik siswa kelas V, pembelajaran materi sifat-sifat cahaya
tentang cahaya memiliki sifat seperti merambat lurus, menembus benda
bening, dapat dipantulkan, dan dapat dibiaskan yang harus di praktekkan agar
siswa tidak hanya membayangkan dan berimajinasi namun siswa faham
dengan apa yang telah dipelajari dan dapat mencontohkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Alasan pemilihan materi sifat-sifat cahaya karena pada materi tersebut
siswa sulit memahami karena pada saat proses pembelajaran siswa hanya
mendengar ceramah dari guru dan melihat dari gambar-gambar yang ada di
buku saja, seharusnya siswa diajak untuk terlibat dalam proses pembelajaran

agar anak mengetahui secara konkret apa yang sedang dipelajari. Padahal

“http://www.anakbelajar.com/2013/04/pembelajaran-ipa-di-sd_1228.html, diakses 29 oktober 2015



http://www.anakbelajar.com/2013/04/pembelajaran-ipa-di-sd_1228.html

siswa bisa memahami materi sifat-sifat cahaya dengan lebih mudah karena
siswa mudah mengetahui contoh-contoh yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari, tetapi pada kenyataannya siswa masih kesulitan dalam memahami materi
sifat-sifat cahaya. Sangat relevan jika materi tersebut diterapkan dengan
menggunakan praktikum dimana siswa dapat mengetahui secara langsung apa
yang sedang dipelajari dan siswa dibiasakan aktif dan ikut serta dalam
mengkonstruksi ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan pada kecenderungan pendidikan yang dilakukan di sekolah hanya
berorientasi pada tes/ujian, pengalaman belajar yang diperoleh di kelas tidak
utuh dan tidak berorientasi pada tercapainya standar kompetensi dan
kompetensi dasar.Pengajaran lebih bersifat teacher center guru hanya
menyampaikan pelajaran IPA sebagai produk dan peserta didik menghafal
informasi faktual, peserta didik hanya mempelajari IPA pada domain kognitif
yang rendah. Peserta didik tidak dibiasakan untuk mengembangkan potensi
berpikirnya, cara berpikir yang dikembangkan dalam kegiatan belajar belum
menyentuh domain afektif dan psikomotorik. Alasan yang digunakan oleh
guru adalah keterbatasan waktu, sarana, lingkungan belajar, dan jumlah
peserta didik perkelas yang terlalu banyak, evaluasi yang dilakukan hanya
berorientasi pada produk belajar yang berkaitan dengan domain kognitif dan
tidak menilai proses.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru bidang studi

sains SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto, didapatkan bahwa pembelajaran



IPAmasih terdapat banyak permasalahan, khususnya pada materi Sifat-sifat
Cahaya. Diantara permasalahan tersebut adalah:
1. Buku ajar yang digunakan adalah buku BSE (Buku Sekolah Elektronik).

Tidak ada buku ajar pendukung lain.

2. Kurangnya media yang mendukung pada pembelajaran IPA materi Sifat-
sifat Cahaya. Tersedianya media yang ada hanya sebatas gambar.

3. Siswa tidak pernah melakukan percobaan, sehingga terkadang terjadi
kesalahan konsep.

4. Banyaknya materi yang disampaikan sehingga tidak ada jam untuk
melaksanakan kegiatan percobaan.

Hal ini menunjukan bahwa, rendahnya pemahaman konsep siswa yang
akanberdampak pada hasil belajar siswa menurun dan disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain yaitu antusias siswa dalam belajar rendah,
lingkungan yang kurang mendukung dan kurangnya penggunaan media dalam
proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, bahan ajar
yang digunakan siswa adalah buku pelajaran IPA yang berisi materi saja.
Perlu adanya bahan ajar baru yaitu bahan ajar berbasis praktikum yang dapat
menarik minat siswa dalam belajar sehingga siswa antusias untuk mengikuti
proses belajar, apabila siswa berantusias dalam mengikuti proses belajar maka
siswa akan lebih mudah dalam memahami materi dan akan meningkatkan
hasil belajar siswa yang belum mencapai standar kriteria minimal.

Pembelajaran berbasis praktikum membantu siswa memahami atau

mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkrit, karena siswa secara langsung



dapat mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari.Sebagai contoh pada materi
sifat-sifat cahaya, perlu dilakukan praktikum.Melalui kegiatan pembelajaran
berbasis praktikum, siswa dapat memperolen banyak manfaat dan
pengalaman.Bahan ajar yang tersedia di SDN Ketidur Kutorejo Kabupaten
Mojokerto pada kelas V pada mata pelajaran IiImu Pengetahuan Alam materi
sifat-sifat cahaya menurut pengamatan peneliti ternyata belum berbasis
praktikum, dengan adanya praktikum diharapkan dapat membantu siswa
memahami atau mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkret, karena siswa
secara langsung dapat mengalalmin sendiri hal-hal yang dipelajari dan siswa
menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini mendorong peneliti
mengembangkan produk berupa bahan ajar berbasis praktikum pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi sifat-sifat cahaya untuk melengkapi
kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto yang
terletak di JI. Raya Pacet km 06, dikarenakan bahan ajar yang tersedia masih
belum berbasis praktikum dan materi yang terdapat dalam bahan ajar kurang
mendalam dan terlalu singkat.Berdasarkan hasil pengamatan peneliti
mengenai pembelajaran yang kurang optimal, maka peneliti memberikan
solusi dengan mengembangkan bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Pembelajaran melalui metode praktikum merupakan suatu
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara langsung dan siswa akan

menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga melalui



praktikum pembelajaran bukan hanya teacher center tetapi pembelajaran
menjadi student center.

Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya diharapkan sebagai salah satu sumber belajar tertulis yang dapat
membantu pembelajaran di SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto khususnya pada
kelas V pada materi sifat-sifat cahaya.Pengembangan bahan ajar secara
sistematis serta terpadu diperlukan dalam pembelajaran agar siswa dapat
menguasai setiap kompetensi secara tuntas.’

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan pengembangan bahan ajar
berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa.Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tindak lanjut
dengan judul“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum Pada
Materi Sifat-sifat Cahaya Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Ketidur Kutorejo Mojokerto”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian pengembangan bahan ajarllmu Pengetahuan Alam untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi sifat-sifat cahaya kelas

V adalah sebagai berikut:

5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), him. 169



1. Belum tersedianya bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V SDN
Ketidur Kutorejo Mojokerto.

2. Bagaimana tingkat efektifitas dan kemenarikan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas VV SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto?

3. Bagaimana pengaruh bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VV SDN

Ketidur Kutorejo Mojokerto?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
penelitian pengembangan bahan ajar adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V SDN Ketidur
Kutorejo Mojokerto.

2. Mengetahui tingkat efektifitas dan kemenarikan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa kelas V SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto.

3. Mengetahui pengaruh bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VV SDN

Ketidur Kutorejo Mojokerto.



D. Manfaat Pengembangan

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi alternatif sumber

belajar yang menggunakan berbasis praktikum untuk siswa kelas V SD.

Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan bahan ajar materi sifat-sifat

cahaya secara khusus antara lain:

1.

Memberi kemudahan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri
karena penyampaian materi dikaitkan dengan dunia nyata meraka.
Memperkaya sumber belajar bagi guru dan siswa.

Menjadi masukan dalam menyusun bahan ajar berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas V SD.

Memberikan strategi alternatif penyampaian materi dalam proses

pembelajaran IImu Pengetahuan Alam terutama materi sifat-sifat cahaya.

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari pengembangan bahan ajar ini

secara umum adalah sebagai berikut:

1. Peneliti

Menambah  wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tentang
pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat

cahaya terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas V.
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2. Sekolah
Bahan pertimbangan dalam menentukan bahan ajar yang mendukung
pembelajaran siswa kelas V, sehingga meningkatkan pemahaman konsep
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi sifat-sifat cahaya.

3. Guru
Menambah referensi bahan ajar seorang guru dalam pembelajaran di kelas
V pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi sifat-sifat cahaya,
sehingga bahan ajar yang digunakan akan lebih berinovasi untuk
membantu memahamkan siswa.

4. Siswa
Membantu meningkatkan siswa dalam memahami pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam materi sifat-sifat cahaya, menjadikan siswa lebih
bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

sehingga dapat memahami konsep dengan baik.

E. Asumsi Pengembangan
Asumsi dasar yang mendasari pengembangan bahan berbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya antara lain adalah sebagai berikut:
a. Tujuan utama pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam vyaitu
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep ilmu
pengetahuan alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.
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. Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya ini, diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih aktif di dalam
pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang tidak terlepas dari
konteks dunia nyata dan membantu siswa untuk lebih berpikir kritis.

Guru bidang studi masih kesulitan mengembangkan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya.

. Belum tersedianya bahan ajar berbasis praktikum khususnya pada materi
sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto.

Subtansi isi yang diuraikan menawarkan berbagai gagasan yang dapat
menumbuhkan kreatifitas dan inovasi bagi siswa.

Bahan ajar yang beraneka ragam dapat meningkatkan minat dan daya tarik
siswa terhadap pembelajaran.

Bahan ajar berbasis praktikum ini memberikan pengetahuan yang baru
bagi siswa.

. Bahan ajar menyajikan cara berbeda yang mendorong siswa untuk

memaksimalkan potensi diri.

. Ruang Lingkup Pengembangan

Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam mengembangkan

produk, ruang lingkup pengembangan dibatasi pada:

a. Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum ini hanya terbatas pada

materi sifat-sifat cahaya yang ada di kelas V SDN Ketidur Kutorejo

Mojokerto.
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b. Objek pengembangan terbatas pada pengguna bahan ajar di kelas V SDN
Ketidur Kutorejo Mojokerto.

c. Pengembangan produk yang mencakup didalamnya prosedur pembuatan
produk dari awal sampai akhir yaitu pengimplementasian karena produk
yang dihasilkan tidak sampai pada tahap diproduksi secara masal.

d. Pengembangan produk dimaksudkan agar peneliti mengetahui tingkat

efektifitas dan kemenarikan produk yang dihasilkan.

G. Spesifikasi Produk
Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa
bahan ajar berbasis praktikum. Bahan ajar yang dihasilkan adalah bahan ajar
yang berbentuk buku panduan praktikum untuk belajar siswa secara mandiri
maupun dengan bimbingan guru.Perbedaan antara bahan ajar ini dengan bahan
ajar yang sudah ada terletak pada segi materi yang memberikan pemahaman
konsep tentang materi sifat-sifat cahaya. Selain itu penyajian materi juga
sudah disesuaikan dengan jenjang pendidikan siswa yaitu untuk kelas V SD.
pengembangan bahan ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Dari segi wujud, bahan ajar yang dihasilkan adalah media cetak berupa
buku ajar. Adapun deskripsi isi bahan ajar untuk siswa kelas V SD ini
meliputi (1) materi sifat-sifat cahaya tentang cahaya memiliki sifat seperti
cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat diuraikan, cahaya dapat
menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, dan cahaya dapat

dibiaskan, pemanfaatan sifat-sifat cahaya dalam karya sederhana, yaitu
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periskop, lup, dan kaleidoskop. (2) kegiatan praktikum yang berisi lebih
dari 1 percobaan. (3) rangkuman yang merupakan rangkuman dari materi
inti.
. Dari segi isi bahan ajar, komponen isi bahan ajar mencakup beberapa hal,
secara lebih terinci sebagai berikut:
a. Judul bab
Judul bab dalam bahan ajar ini berfungsi untuk memberikan gambaran
umum pada siswa tentang keseluruhan isi bahan ajar.
b. Pendahuluan
Pendahuluan ini meliputi kata pengantar dan daftar isi
c. Bagian inti
Bagian inti dari bahan ajar ini meliputi SK, KD, dan Indikator
pembelajaran, peta konsep, kegiatan praktikum, dan ringkasan materi.
d. Penutup
Bagian penutup berisi daftar pustaka.
. Dari segi tampilan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dari segi tampilan
bahan ajar adalah yang Pertama dari jenis dan ukuran huruf menggunakan
jenis huruf Book Antiqua dengan ukuran huruf 14 yang disesuaikan
dengan siswa kelas V SD. Kedua, penataan halaman dan penomoran
bidang cetak bahan ajar menggunakan kertas A4 80 gram. Pemilihan
kertas 80 gram ini karena isi bahan ajar ini terdapat beberapa warna
sehingga dibutuhkan kertas yang tebal dan tidak tembus warna. Ketiga,

ilustrasi dan warna bahan ajar, menggunakan ilustrasi yang menarik dan
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warna yang cerah agar siswa tertarik untuk membaca bahan ajar berbasis

praktikum.

H. Originalitas Penelitian
Sebagai bukti originalitas penelitian ini, peneliti melakukan kajian pada
beberapa penelitian terdahulu melalui skripsi-skripsi yang ada di perpustakaan
pusat di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan
tujuan untuk melihat letak persamaan, perbedaan kajian dalam penelitian
terdahulu diantaranya:

1. Adhin Maulidya nurwiga (2011) Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Maulana Maliki lbrahim
Malang. Dalam penelitian yang berjudul pengembangan buku panduan
praktikum dan media IPA untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
V pada materi optic di MI Negeri Gedog kota Blitar. Penelitian ini
menghasilkan bahan ajar dan juga media IPA sebagai bahan penelitian.¢

2. Nuril Nuzulia (2012) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Negeri Maulana Maliki Ibrahim Malang. Dalam

¢ Adhin maulidya nurwiga, pengembangan buku panduan praktikum dan media IPA untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V pada materi optic di MI Negeri Gedog kota Blitar,
skripsi, program pendidikan guru madrasah ibtidaiyah UIN malang, 2011.
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penelitianyang berjudul pengembangan buku ajar IPA kelas IV dengan
metode praktikum dan media CD pembelajaran di SDN janti Il sidoarjo.’
3. Roihatul Miskiyah (2013) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Negeri Maulana Maliki Ibrahim Malang. Dalam
penelitian yag berjudul pengembangan buku panduan praktikum berbasis
inkuri terbimbing pada materi benda dan sifatnya untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa kelas 1I' MI Bahrul Ulum Ngoro
Mojokerto.®
Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukan bahwa adanya peneliti pengembangan bahan ajar sehingga dapat
mendukung dan memberikan referensi bagi peneliti untuk mengembangkan
bahan ajar, namun masih belum ada yang menggunakan materi sifat-sifat
cahaya dalam pengembangan bahan ajar yang berbasis praktikum sebelumnya.
Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian

terdahulu yang berlangsung dengan penelitian ini :

7 Nuril Nuzula, pengembangan buku ajar IPA kelas IV dengan metode praktikum dan media CD
pembelajaran di SDN janti Il sidoarjo, skripsi, program pendidikan guru madrasah ibtidaiyah UIN
malang, 2012.

8Roihatul Miskiyah, pengembangan buku panduan praktikum berbasis inkuri terbimbing pada
materi benda dan sifatnya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas Il Ml
Bahrul Ulum Ngoro Mojokerto, skripsi, program pendidikan guru madrasah ibtidaiyah UIN
Malang,2013.
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Originalitas Penelitian
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buku panduan
praktikum dan
media IPA
untuk
meningkatkan
prestasi belajar
siswa kelas V
pada materi
optic di Ml
Negeri Gedog
kota Blitar”.

Mata pelajaran
IPA

kota Blitar.
Meningkatkan
prestasi belajar

siswa

. Nuril Nuzulia,
2012
“pengembangan
buku ajar IPA
kelas IV dengan
metode
praktikum dan
media CD
pembelajaran di
SDN janti Il

sidoarjo”.

Pengembangan
buku ajar IPA
dengan metode

praktikum

> Penambahan

media CD

pembelajaran

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
. Adhin Maulidya | » Pengembangan Pada materi Berdasarkan
nurwiga, 2011 buku optic di Ml karakteristik
“pengembangan praktikum Negeri Gedog

mata pelajaran
yang menjadi
penelitian ini
yaitu llmu
Pengetahuan
Alam pada
materi sifat-sifat
cahaya, maka
penelitian ini
akan
mengembangkan
bahan ajar
berbasis
praktikum pada
materi sifat-sifat

cahaya untuk
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. Roihatul
Miskiyah, 2013
“pengembangan
buku panduan
praktikum
berbasis inkuri
terbimbing pada
materi benda
dan sifatnya
untuk
meningkatkan
motivasi dan
prestasi belajar
siswa kelas Il
MI Bahrul
Ulum Ngoro
Mojokerto™.

» Pengembangan
buku
praktikum

> Berbasis inkuri
terbimbing
> Materi benda

dan sifatnya

meningkatkan
pemahaman
konsep siswa
kelas V Sekolah
Dasar Negeri
Ketidur Kutorejo

Mojokerto.

Dari beberapa temuan penelitian tersebut, dapat dipastikan bahwa

penelitian ini

dengan judul

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

BERBASIS PRAKTIKUM PADA MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS
V  SEKOLAH DASAR NEGERI KETIDUR KUTOREJO
MOJOKERTO.” adalah memiliki kajian tersendiri dan persamaan data
dapat dihindari atau sebagai penelitian lanjutan dari beberapa penelitian

lainnya.
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Definisi Operasional

1. Bahan ajar berbasis praktikum adalah bahan ajar yag dilengkapi dengan
kegiatan praktikum, agar siswa mendapatkan pemahaman yang lebih
konkrit.

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan dari masing-masing siswa untuk
memahami suatu konsep pada materi tertentu.

3. Efektifitas penggunaan bahan ajar dilihat berdasarkan hasil belajar siswa
yang diperoleh melalui nilai pre-test dan post-test.

4. Kemenarikan bisa dilihat dari antusiasme siswa ketika menggunakan
bahan ajar yang dikembangan pada proses pembelajaran 1lmu Pengetahuan
Alam.

5. Sifat-sifat cahaya merupakan salah satu materi Ilmu Pengetahuan Alam

yang terdapat dalam pembelajaran di kelas VV SD/MI.

Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat didalamnya
mengenai latar belakang masalah, permasalahan yang melatarbelakngi adanya
penelitian pengembangan ini kemudian dirumuskan agar nantinya fokus
penelitian tidak melebar.Dari rumusan yang telah dibuat tersebut kemudian,
diutarakan tujuan diadaknnya penelitian pengembangkan ini. Selanjutnya
dipaparkan mengenai manfaat pengembangan bahan ajar, asumsi
pengembangan, ruang lingkup, spesifikasi produk yang berisi penjelasan

mengenai produk yang akan dibuat, originalitas penelitian, dan diakhiri
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dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian
pengembangan ini.

Bab kedua berisi tentang kajian teori mengenai hakikat IPA,
pengembangan bahan ajar, metode pratikum, materi sifat-sifat cahaya dan
pemahaman konsep siswa.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang memaparkan tentang jenis
penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji coba
produk.

Bab keempatberisi tentang paparan hasil pengembangan berupa produk
hasil pengembangan bahan ajar.

Bab kelima memaparkan pembahasan hasil pengembangan produk dan
analisis data yang diperoleh untuk mengetahui tingkat kelayakan produk.

Bab keenam menyajikan bagian akhri dari proses penelitian yang
dilakukan yakni berisi kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan

saran-saran pengembangan bahan ajar.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian llmu Pengetahuan Alam

IImu pengetahuan alam merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
yang semua berasal dari bahasa inggris “science” kata science sendiri
berasal dari bahasa latin “scientia” yang berarti saya tahu. Sedangkan
secara harfiah pengertian ilmu pengetahuan alam atau science adalah ilmu
yang mempelajari tentang alam semesta, benda-benda yang ada di
permukaan bumi, di dalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat
diamati dengan indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera.
Menurut H.W Fowller, IPA merupakan pengetahuan yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan yang
didasarkan atas pengamatan dan dedukasi.’

Merujuk dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang secara sistematis mempelajari tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang dirumuskan dengan cara-
cara khusus yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan saling
berkaitan antara cara yang satu dengan yang lain.

Pada hakikatnya ilmu pengetahuan alam meliputi empat unsur

utama yang diantaranya adalah:

° Trianto, model pembelajaran terpadu(Jakarta:Bumi aksara,2010), him 136

20
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Sikap adalah rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk
hidup serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru
dan dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.

Proses adalah prsedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah yang
meliputi penyusunan hipotesis, perancangan percobaan, evaluasi,
pengukuran dan penarikan kesimpulan.

Produk berupa fakta, prinsip, teori dan hukum.

Aplikasi artinya penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam

kehidupan sehari-hari.

. Fungsi Pembelajaran IPA

Mempelajari ilmu pengetahuan alam di SD/MI memiliki fungsi

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai berbagai jenis
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan keterampilan proses agar kemampuan memecahkan
masalah meningkatkan melalui doing science.

Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikan ketingkat yang
lebih tinggi.

Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna untuk

kehidupan sehari-hari serta keterkaitan dengan kemajuan ilmu
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pengetahuan dan teknologi, keadaan lingkungan serta pemanfaatannya
bagi kehidupan sehari-hari.'°
3. Tujuan Pembelajaran IPA
Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di SD bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebenaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan makhluk dan alam
ciptaannya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman materi-materi IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs!!

10 Usman samatowo, Bagaimana membelajarkan IPA disekolah dasar(Jakarta:Depdiknas DIKTI
direktorat,2006)hIm 102

' BSNP, peraturan mentri pendidikan nasional republic indonesia nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah (jakarta:BSNP,2006), him 168
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4. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Ml

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek
berikut :

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaan meliputi: cair, padat, gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

4) Sifat-sifat cahaya meliput: cahaya memiliki sifat seperti merambat
lurus, menembus benda bening, dapat dipantulkan, dapat diuraikan,
dan dapat dibiaskan.

5) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumu, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.

5. Karakteristik llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Sebagai suatu bangun ilmu, sains atau ilmu pengetahuan alam
terbentuk dari interelasi antara sikap dan proses sains, penyelidikan,
fenomena alam dan produk keilmuan.

Pendidikan IPA mulai diajarkan pada tingkat sekolah dasar dan
berperan penting dalam keseluruhan proses pendidikan. Sebagaimana
tercantum dalam UU No.2 tahun 1989 Pasal 37 ayat 3 dalam Poedjiadi
(2007: 112) menyatakan bahwa "pengantar IPA (sains) dan teknologi
merupakan bahan yang harus dikaji sejak siswa belajar pada tingkat

pendidikan dasar". Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan
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bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang harus diajarkan pada tingkat
pendidikan dasar serta harus ditekuni dan dikuasai oleh siswa, karena sains

(IPA) merupakan fondasi teknologi.

B. Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis
dan menarik yang digunakan sebagai panduan belajar siswa ataupun
sebagai acuan guru untuk mengajarkan materi kepada siswa.Sejalan
dengan hal itu Abdul majid menyatakan bahwa bahan ajar merupakan
segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. '

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis
sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa belajar
dengan baik.

Adapun yang dimaksud dengan pengembangan bahan ajar adalah
pendekatan sistematik dalam merancang, mengevaluasi, memanfaatkan,
keterhubungan fakta, materi, prinsip, atau teori yang terkandung dalam

mata pelajaran atau pokok bahan dengan mengacu pada tujuan.

12 Abdul majid, perencanaan pembelajaran (Bandung:PT remaja rosdakarya,2007), him 173-174
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b. Fungsi Bahan Ajar
Menurut panduan pengembangan bahan ajar depdiknas disebut bahwa
bahan ajar berfungsi sebagai:

1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktifitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa.

2) Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktifitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari/dikuasainya.

3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.!?

c. Tujuan Bahan Ajar
Untuk tujuan pembuatan bahan ajar terpadu empat hal pokok yang
melingkupinya diantaranya adalah:

1) Membantu siswa dalam pembelajaran.

2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah
timbulnya rasa bosan pada siswa.

3) Memudahkan siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

4) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.'*

d. Prinsip Pembuatan Bahan Ajar
Prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar:
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dan yang konkret

untuk memahami yang abstrak.

13 Andi prastowo, panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif (Jogjakarta:Diva pres2011),him
24-26
14 Andi prastowo, panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif (Jogjakarta:Diva pres2011),him 29
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2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman.

3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman
peserta didik.

4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar.

5) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik
untuk terus mencapai tujuan.

e. Jenis-jenis Bahan Ajar

Jenis bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulumnya dan setelah

itu dibuat rancangan pembelajaran, seperti contoh dibawah ini:'°

1) Bahan ajar pandang (visual)terdiri atas bahan cetak (print out) seperti
antara lain hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,
wallchart, foto/gambar, dan non cetak, seperti model/maket.

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audio.

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk
dan film.

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti
CAl (Computer Assisted Instruction), multimedia pembelajarn

interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

155, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta:PT Bina Aksara,
1984),him196.



27

f. Syarat-syarat Pengembangan Bahan Ajar

Utomo dan Kess Ruijer (1994) menjelaskan bahwa persyaratan ksusus

yang harus dipenuhi untuk menyusun bahan ajar itu sebagai berikut:'®

1) Bahan ajar itu didalamnya memberikan umpan balik tentang kebenaran
latihan.

2) Menyesuaikan informasi dan tugas dengan tingkat awal masing-
masing siswa atau peserta didik.

3) Membangkitkan siswa atau peserta didik.

4) Menjelaskan sasaran belajar kepada siswa atau peserta didik.

5) Meningkatkan motivasi siswa atau peserta didik.

6) Menunjukan sumber informasi yang lain.

7) Memberikan orientasi terhadap teori, penalaran, dan cara-cara
penerapan teori dalam praktik.

8) Bahan ajar itu memungkinkan latihan terhadap pemakaian teori dan
aplikasinya.

g. Penyusunan Bahan Ajar

Teknik penyususnan bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum

dasarnya, seperti dibawah ini:!”?

1) Analisis KD (Kurikulum Dasar).

2) Analisis sumber belajar.

3) Pemilihan dan penentuan bahan ajar.

16 Mansur, muslich, text book writing (Yogyakarta: ar-ruz media 2010), him 206
7 Ibid..



28

Penyusunan bahan ajar cetak melihat dulu rancangan pendidikannya,
jika sudah sesuai, bisa disesuaikan seperti dibawah ini:'®
1) Susunan tampilan.
2) Bahasa yang mudah.
3) Menguji pemahaman.
4) Kemudahan dibaca.

5) Materi instruksional.

C. Praktikum
1. Pengertian Metode Praktikum

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara
nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan praktikum adalah bagian
dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk
menguji dan melaksanakan di keadaan nyata, apa yang diperoleh dari teori
dan pelajaran praktek.!” Menurut Djamarah dan Zain memberi pengertian
bahwa metode praktikum adalah proses pembelajaran dimana peserta didik
melakukan dan mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati obyek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan suatu obyek,
keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang gejala alam dan

interaksinya.’

'8 Ibid., him 161-162
19 Kamus bahasa Indonesia (Jakarta:pusat bahasa departemen pendidikan Indonesia2008), him
1210

20 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit., him 95
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Pembelajaran  berbasis praktikum adalah pembelajaran yang
menggunakan  metode  praktikum  dalam  penyajian  bahan
pelajarannya.Siswa melakukan percobaan dengan mengalami atau
membuktikan sendiri suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari.
Pembelajaran dengan praktikum memberi kesempatan para siswa untuk
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati
suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri
tentang objek, keadaan atau proses tertentu.?!

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan dan
melaksanakan serta mengevaluasi metode praktikum adalah seperti yang
akan dikemukakan berikut ini:

a. Materi pokok pembelajaran memang benar-benar sesuai dengan atau
bahkan memang memerlukan metode praktikum.

b. Ketersediaan alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk metode
praktikum.

c. Penentuan percobaan yang benar-benar sesuai dengan tujuan atau
kompetensi yang harus dikembangkan. Penuntun percobaan yang jelas
dan benar-benar menuntun siswa melakukan percobaan tidak harus
selalu berbentuk “resep”. Penuntun percobaan sebaiknya sudah
diterima dapat dipelajari siswa beberapa hari sebelum mereka

melakukan percobaan. Tugas awal, tugas pendahuluan atau pertanyaan

21 Ani Hastuti, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Motivasi Dan
Hasil Belajar Biologi Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia”, Skripsi, Program Studi Pendidikan
Biologi, Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2013,
him 8
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yang harus dilakukan atau dijawab siswa sebelum melakukan
praktikum adalah salah satu cara untuk “memaksa” siswa mempelajari
penuntun percobaan dan materi yang berkaitan, sebelum mereka
melakukan praktikum.

Lembar kerja siswa yang benar-benar menggambarkan dan menuntut
apa yang harus dilakukan oleh siswa sebelum, selama, dan sesudah
melakukan metode pratikum harus dipertimbangkan dengan baik,
misalnya apakah tabel pengamatan harus disediakan dan siswa tinggal
mengisi, atau keterampilan membuat tabel itu memang menjadi
tuntutan proses pembelajaran.

Praktikum yang benar-benar menggambarkan ketercapaian tujuan dan
indikator pembelajaran yang ditetapkan. Dalam hal laporan ini harus
dipikirkan untuk laporan yang dituntut, apakah lisan atau tertulis,

individual atau kelompok, harus disampaikan selama praktikum.

2. Kelebihan dari Metode Praktikum Adalah Sebagai Berikut:

1)

2)

3)

4)

Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerjasama, bersikap
jujur, terbuka, kritis dan bertoleransi.

Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses
atau kejadian.

Memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif
dan realistis.

Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.
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5) Dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya
menerima penjelasan dari guru atau dari buku.

6) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi
tentang sains dan teknologi.

7) Hasil belajar akan bertahan lama dan terjadi proses internalisasi.

Kekurangan dari Metode Praktikum Adalah Sebagai Berikut:

1) Setiap praktikum tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
karena terdapat faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan
kemampuan.

2) Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua hal dapat dijadikan materi
eksperimen.

3) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan
dan bahan mutakhir

4) Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu
mudah diperoleh dan murah.

Implementasi Metode Praktikum Dalam Pembelajaran IPA
Dalam strategi pembelajaran dikenal adanya metode pembelajaran

praktikum yang bisa menciptakan situasi dan kondisi kelas yang

terorganisir, sehingga bisa memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Selain itu, dalam diri siswa itu sendiri bisa terjadi
komunikasi antara siswa dalam kelompok, kelompok dengan kelompok,

dan siswa dengan guru sehingga siswa bisa aktif, kreatif dan
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menyenangkan. Selama ini pembelajaran hanya menggunakan metode
ceramah, metode tanya jawab, dan metode pemberian tugas sehingga
siswa menjadi pasif dan siswa sukar memahami materi.

Dalam teori Piaget tampak lebih banyak digunakan dalam praktik
pendidikan atau proses pembelajaran, meski teori ini bukan teori
mengajar. Menurut piaget adalah bahwa belajar itu tidak berpusat pada
guru, tetapi anak harus lebih aktif. Oleh karenanya peserta didik harus
dibimbing aktif menemukan sesuatu yang dipelajarinya.Konsekuensinya
materi yang dipelajari harus menarik minat belajar peserta didik dan
menantang sehingga mereka asyik dan telibat dalam pembelajaran.

Melalui pembelajaran metode praktikum ini memberikan kebaikan-
kebaikan sebagai berikut:

1) Siswa akan memperoleh kepuasan intelektual secara intrinsik.

2) Siswa mampu belajar bagaimana melakukan penemuan, hanya melalui
proses penemuan itu sendiri.

3) Memperpanjang proses ingatan atau lebih lama untuk diingat.

4) Meningkatkan potensi intelektual siswa, karena siswa diberi
kemampuan untuk mencari dan menemukan sendiri konsep, hukum
dan teori.

5) Mengajarkan lebih berpusat pada siswa.
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D. Sifat-sifat cahaya

Materi sifat-sifat cahaya dalam KTSP diberikan di kelas V SD/MI
semester kedua.Dengan Standar Kompetensi (SK) menerapkan sifat-sifat
cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya (Model).Sedangkan
Kompetensi Dasar (KD) dalam materi cahaya terdapat dua KD yaitu yang
pertama mendiskripsikan sifat-sifat cahaya, dan yang kedua membuat suatu
karya, misalnya periskop, kaleidoskop, dan lup dari bahan sederhana dengan
menerapkan sifat-sifat cahaya.Materi cahaya di kelas V pada konsep sifat-sifat
cahaya terdiri dari perambatan cahaya, cahaya menembus benda-benda
tertentu, pemantulan cahaya dan cermin, pembiasan cahaya dan penguraian
cahaya.Agar dapat melihat sesuatu, harus ada cahaya yang masuk ke
mata.Ada juga benda yang menghasilkan cahaya sendiri, seperti lampu, lilin,
senter, dan matahari.Benda yang menghasilkan cahaya disebut sumber
cahaya.Ada benda-benda yang tidak menghasilkan cahaya sendiri.Benda-
benda itu menerima cahaya dari sumber cahaya.Kemudian, cahaya tersebut
dipantulkan.Jika pantulan tersebut masuk ke mata kita, maka kita dapat
melihat benda tersebut.

Cahaya memiliki sifat merambat lurus.Sifat-sifat cahaya ialah bergerak
lurus ke semua arah.Buktinya adalah kita dapat melihat sebuah lampu yang
menyala dari seberang penjuru dalam sebuah kamar yang gelap. Apabila
cahaya terhalang, akan menghasilkan bayangan disebabkan cahaya yang
bergerak lurus tidak dapat membelok. Bagaimanapun, cahaya dapat

dipantulkan.Keadaan ini disebut sebagai pantulan cahaya. Cahaya
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akanmerambat lurus apabila tidak terhalangi oleh benda gelap atau benda yang
tembus cahaya. Apabila cahaya terhalangi oleh suatu benda maka akan
membentuk bayangan.

Cahaya matahari yang masuk melalui celah-celah atau jendela yang ada di
rumah mengalami proses arah rambatan cahaya. Cahaya yang masuk melalui
celah-celah jendela mengalami proses merambat lurus. Cahaya dapat masuk
ke dalam rumah selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada
dirumah.Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari.Cahaya
hanya dapat menembus benda yang bening.

Cahaya yang terhalang akan menghasilkan bayangan yang disebabkan
cahaya yang bergerak lurus tidak dapat membelok disebut pemantulan cahaya.
Pemantulan cahaya dapat dijumpai pada cermin hias, kaca spion.Sifat-sifat
cahaya yang dihasilkan oleh cermin tentunya berbeda-beda sesuai dengan
bentuk permukaan cermin tersebut.Berdasarkan permukannya, cermin
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin
cembung.

Cermin datar adalah jenis cermin yang permukaannya datar. Jika
permukaan cermin terkena sinar, sinar itu akan dipantulkan teratur. Semua
benda yang berhadapan dengan cermin akan membentuk bayangan. Bayangan
pada cermin dibedakan menjadi bayangan nyata dan bayangan tidak nyata
atau semu.Bayangan nyata dapat ditangkap oleh layar, sedangkan bayangan

semu tidak dapat ditangkap oleh layar.
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Sifat-sifat cermin datar adalah sebagai berikut:

» Bayangan maya.

» Posisi bayangan tegak.

» Ukuran bayangan sam besar dengan bendanya.

» Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin.

> Benda di sebelah kanan tampak di sebelah kiri pada cermin.

Cermin cekung adalah cermin yang bidang pantulanya melengkung ke
dalam.Sifat bayangan pada cermin cekung tergantung pada letak
bendanya.Sedangkancermin cembung yaitu cermin yang bidang pantulnya
melengkung keluar.Cermin cembung bersifat menyebarkan cahaya yang jatuh
padanya (divergen).Sifat bayangan yang dibentuk cermin cembung adalah
maya (semu), tegak, dan diperkecil. Cermin cembung dipakai untuk spion
sepeda motor dan mobil.

Apabila cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda
kerapatannya maka cahaya akan mengalami pembelokan atau pembiasan.
Dasar kolam yang airnya jernih terlhat lebih dangkal dari
sebenarnya.Peristiwa ini merupakan salah satu bentuk pembiasan cahaya yang
terjadi dalam kehidupan sehari-sehari.

Cahaya dari matahari atau lampu neon yang tampak putih disebut cahaya
putih.Cahaya putih sebenarnya merupakan kumpulan dari warna berbeda,
yaitu merah, orange, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.Ketujuh warna disebut
spektrum cahaya.Cahaya putih sesungguhnya terdiri atas berbagai

warna.Sesungguhnya jumlah warna yang membentuk warna putih itu sangat
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banyak sekali.Namun, karena keterbatasan kemampuan mata membedakan
warna-warna yang saling berdekatan, serta keterbatasan kemampuan
mengenal nama-nama warna, maka yang dapat disebutkan hanya beberapa

warna saja seperti disebutkan diatas.

. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu
konsep tertentu.Seorang siswa telah memiliki pemahaman konsep apabila
siswa telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep.Bentuk dari
pemahaman konsep berupa pemahaman terjemah dan pemahaman penafsiran.
Anak dikatakan sudah memahami suatu konsep, apabila anak telah dapat
menjelaskan suatu ide baik konkret maupun abstrak dengan cara
menggolongkan, mengkategorikan, dan menyimpulkan.

Tahap-tahap pemahaman konsep pada materi sifat-sifat cahaya harus
disesuaikan dengan konsep-konsep pembelajaran IPA di SD/MI. konsep-
konsep pada kurikulum SD/MI dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar,
yaitu penanaman konsep, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan,
dengan tujuan akhir siswa dapat terampil menggunakan berbagai konsep IPA
dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya di sekolahan. Berikut pemaparan
tentang konsep-konsep IPA:

1) Penanaman konsep dasar yaitu, pembelajaran suatu konsep baru IPA,

ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut.
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2) Pemahaman konsep vyaitu, pembelajaran lanjutan setelah penanaman
konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahami konsep IPA.

3) Pembinaan keterampilan yaitu, pembelajaran lanjutan dari penanaman
konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan keterampilan
bertujuan agar siswa lebih terampil dengan menggunakan berbagai konsep

IPA.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian Research and Development
(R&D) yang merupakan desain penelitian dan pengembangan.Menurut
Sugiyono yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.??

Penelitian ini bisa membantu guru untuk lebih kreatif dalam berinovasi
membuat berbagai media pembelajaran baik yang bersifat cetak maupun non
cetak guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang dengan sendirinya tentu
berdampak pada tercapainya kompetensi yang telah ditetapkan.Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifitas produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut.Jadi penelitian dan pengembangan bersifat

longitudinal (bertahap bisa multy years).?

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2015),. HIm 407
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2015),. HIm 408
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B. Model Pengembangan

Menurut Panuji ada dua model pengembangan, model konseptual dan
model prosedural. Model konseptual adalah model yang bersifat analisis yang
memberikan atau menjelaskan  komponen-komponen produk yang
akandikembangankan dan keterkaitan antar komponennya. Sedangkan model
prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah-
langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk
tertetentu. Pada penelitian ini akan dikembangkan produk berdasarkan

adaptasi model pengembangan milik Borg dan Gall.**

[ Potensi dan Masalah } =|:>>[ Pengumpulan Data }:|:>>[ Desain Produk }

[ Uji Coba Produk }<<,:|:[ Revisi Desain K@[ Validasi Desain }

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall

yang peneliti gunakan ada enam langkah pelaksanaan strategi penelitian dan
pengembangan.?
1) Potensi dan masalah, penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau

masalah.

24 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:Kencana Prenada
Meida, 2010),. HIm 194

2Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kunatitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2012), him 409-427.
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Mengumpulkan informasi, setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan
secara faktual dan update, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk
tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.

Desain produk harus diwujudkan dalam gambar,bagan, atau rancangan,
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan
membuatnya.

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk, dalam hal ini pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya secara rasional akan lebih efektif
dari buku yang lama. Dikatakan secara rasional, karena validasi di sini
masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta
lapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai
desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan
kekuatannya produk yang akan dihasilkan.

Perbaikan desain, setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan
pakar dan para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain, yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti

yang mau menghasilkan produk tersebut.
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6) Uji coba produk, desain produk seperti pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya dapat langsung diuji coba, setelah
divalidasi dan direvisi. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi apakah pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya tersebut lebih efektif dan efisien
dibandingkan buku yang telah dipakai siswa selama ini dalam
pembelajaran IPA pada sifat-sifat cahaya. Untuk itu pengujian dapat
dilakukan dengan eksperimen, vyaitu membandingkan efektivitas
penggunaan bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
dengan penggunaan buku yang telah dipakai siswa selama ini dalam
pembelajaran IPA pada sifat-sifat cahaya. Eksperimen dapat dilakukan
dengan cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah
memakai bahan ajar. Dalam hal ini ada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

C. Prosedur Pengembangan
1) Potensi dan masalah, penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau
masalah. Dengan melalui wawancara kepada guru bidang studi ilmu
pengetahuan alam di SDN Ketidur peneliti menemukan masalah pada
rendahnya tingkat pemahaman siswa kelas V di materi sifat-sifat cahaya,
karena dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya menggunakan metode
ceramah saja, guru tidak pernah melakukan praktikum pada pembelajaran

dikarenakan waktu yang terbatas serta bahan ajar yang digunakan guru dan
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siswa hanya buku LKS yang sangat minim atau sedikit panduan kegiatan
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya.

Mengumpulkan informasi, setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan
secara faktual dan update, maka selanjutnya peneliti mengumpulkan
berbagai informasi yaitu dengan cara mewawancarai beberapa siswa kelas
V di SDN Ketidur yang dapat digunakan sebagai pengembangan bahan
ajar yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.

Peneliti membuat desain produk yang diwujudkan dalam rancangan,
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan
membuatnya.

Peneliti melakukan validasi produk, validasi dapat dilakukan dengan cara
menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman
untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta
untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui
kelemahan dan kekuatannya produk yang akan dihasilkan. Peneliti
memvalidasi produk pengembangan ke beberapa tenaga ahli, yang
pertama Yyaitu validasi ahli materi, validasi ahli desain, dan validasi ahli
pembelajaran.

Peneliti melakukan perbaikan desain atau revisi produk yang sudah di
validasi oleh beberapa tenaga ahli.

Peneliti melakukan uji coba produk pada siswa kelas V B (sebagai kelas
ekperimen) di SDN Ketidur Mojokerto. Pengujian dilakukan dengan

tujuan untuk mendapatkan informasi apakah pengembangan bahan ajar
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berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya tersebut lebih efektif dan
efisien dibandingkan buku yang telah dipakai siswa selama ini dalam

pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya.

D. Validasi Produk
1. Desain validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
adalah validasi pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dari dosen dan guru
sebagai validator produk.Validasi ini meliputi validasi pembelajaran,
validasi materi dan desain produk.Validasi ini bertujuan memperoleh data
berupa penilaian dan saran-saran validator, sehingga diketahui valid
tidaknya bahan ajar yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi.
2. Subjek validasi
Subjek validasi atau validator bahan ajar terdiri dari dua orang dosen
pendidikan guru madrasah ibtidaiyah (PGMI) dan satu guru pengampu
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri Ketidur
Kutorejo Mojokerto. Kriteria masing-masing validator adalah sebagai
berikut:
a. Dosen validasi materi bahan ajar IImu Pengetahuan Alam
1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan

IImu Pengetahuan Alam
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2) Memahami tentang praktikum Ilmu Pengetahuan Alam
SD/MI
3) Mengetahui kurikulum llmu Pengetahuan Alam SD/MI
b. Dosen validasi desain buku
1) Dosen PGMI pengampu matakuliah pengembangan sumber
dan media pembelajaran
2) Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang
buku
3) Telah menulis buku ajar dan jenisnya
c. Guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di SD/MI
1) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam minimal 6 tahun
2) Memahami tentang praktikum IPA SD/MI

3) Memahami kurikulum IPA SD/MI

E. Uji Coba
1. Desain Uji Coba
Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti bahan ajar dapat
langsung diuji coba, setelah divalidasi dan revisi. Pengujian dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah bahan ajar baru

tersebut lebih efisien dan layak dibandingkan bahan ajar yang lama atau
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dilakukan dengan

menggunakan model eksperimen control group pretest-posttest.>’

Tabel 3.1

Desain eksperimen dengan kelompok kontrol

(pre-test, post-test group)

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E (Eksperimen) 01 X 02
K (Kontrol) 03 04
Keterangan:
X : Perlakuan
0]} : Nilai awal kelompok eksperimen
02 Nilai setelah perlakuan kelompok eksperimen
dengan menggunakan pengembangan bahan ajar
IPA berbasis praktikum
O3 : Nilai awal kelompok kontrol
O4 - Nilai setelah perlakuan kelompok kontrol dengan

menggunakan buku IPA yang biasa digunakan guru

& siswa

26 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:CV Alfabeta,2009), him. 414
2’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung:CV Alfabeta,2012), him.

416
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2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini siswa kelas V
A dan V B di SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto, jumlah subyek yang
diteliti adalah 40 siswa yang sedang mengikuti pembelajaran tentang sifat-
sifat cahaya. Akan tetapi peneliti akan menggunakan kelas V B (kelas
eksperimen) untuk memakai buku Illmu Pengetahuan Alam berbasis
praktikum, sedangkan kelas VV A (kelas kontrol) menggunakan buku yang
biasanya digunakan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam.
3. Jenis Data
Jenis data pada penelitian R&D berupa data kuantitatif yang
diperoleh melalui angket penelitian terhadap produk yang dikembangkan
dan yang dihimpun dengan menggunakan tes hasil belajar pada
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam pada materi sifat-sifat cahaya, yang
meliputi pre-test dan post-test.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data yang
diharapkan tersebut akan digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
yakni berupa wawancara, angket, dan tes perolehan hasil belajar.
a) Wawancara
Wawancara dengan guru kelas sebagai tokoh kunci dalam
penelitian yang berperan penting dalam kelengkapan pengumpulan

data atas sejumlah pertanyaan yang sifatnya terbuka dari peneliti.
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b) Angket
Angket adalah alat pengumpulan data terstruktur dengan
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
beberapa ahli validasi dan responden yaitu siswa yang digunakan
untuk mengumpulkan data tentang ketepatan komponen bahan ajar
berbasis praktikum, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran,
ketepatan isi bahan ajar berbasis praktikum, kemenarikan dan
keefektifan penggunaan bahan ajar yang selanjutnya dianalisis dan
digunakan sebagai revisi.
Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1) Angket penilaian dan tanggapan ahli isi atau materi mata
pelajaran IPA.
2) Angket penilaian dan tanggapan ahli desain pembelajaran.
3) Angket penilaian dan tanggapan guru kelas V SDN Ketidur
Kutorejo Mojokerto.
4) Angket penilaian dan tanggapan siswa tentang bahan ajar yang
sudah dikembangkan oleh peneliti
Instrumen angket yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan
instrumen pengumpulan data kuantitatif yaitu berupa angket skala

likert dengan 5 alternatif jawaban, sebagai berikut:?®

28Muhammad Walid, Fitratul Uyun, Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadis Berbasis
Karakter dan Experiental Learning, (Malang:UIN Maliki Press,2014), him. 113
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1) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak
jelas, sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.
2) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang
menarik, kurang mudah.
3) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup
menarik, cukup mudah.
4) Skor 4, jika tepat, sesuali, jelas, menarik, mudah.
5) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat
menarik, sangat mudah.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data
kualitatif berupa lembar pengisian saran dan komentar.
c) Tes
Tes dalam penelitian ini berfungsi untuk menilai kecepatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya.
Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada
siswa kelas V SDN Ketidur Kutorejo Mojokerto
5. Teknik Analisis Data
Ada dua teknis analisis yang digunakan untuk mengolah data hasil
pengembangan produk yakni analisis deskriptif, dan analisis uji t. Kedua
teknik ini dipergunakan sesuai dengan data yang diperoleh dari proses
pengumpulan data sebagaimana diuraikan pada instrumen pengumpulan

data.
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a) Analisis deskriptif

Data-data yang telah terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua

yaitu, data yang bersifat kualitatif dan data yang bersifat kuantitatif.

1)

2)

Data kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review berupa
tanggapan, kritik dan saran perbaikan oleh ahli isi, ahli desain, ahli
pembelajaran IPA, dan siswa V. data tersebut kemudian disusun
secara logis dan bermakna dalam bentuk kalimat atau kata-kata,
kategori-kategori mengenai suatu objek, sehingga diperoleh
kesimpulan umum. Hasil analisis ini akan digunakan untuk
merevisi produk bahan ajar berbasis praktikum.

Data dari angket merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan
menggunakan skala Likert berkriteria lima tingkat kemudian
dianalisis melalui perhitungan persentase skor item pada setiap
pertanyaan angket. Untuk itu persentase tersebut dapat

dipergunakan rumus sebagai berikut:*’

_ix
P_Exi X 100

Keterangan:
P : persentase tingkat kevalidaan
¥ x : jumlah jawaban validator

¥ xi: jumlah jawaban maksimal

2% Suharsimi arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan (edisi revisi)(Jakarta:buki aksara, 1999),

him 112
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Tabel 3.2

Kriteria efektifitas dan kemenarikan bahan ajar:°

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
90-100 Sangat Baik Sangat efektif dan menarik, tidak perlu revisi
75-89 Baik Efektif dan menarik, tidak perlu revisi
65-74 Cukup Cukup efektif dan menarik, perlu revisi
55-64 Kurang Kurang efektif dan menarik, perlu revisi
0-54 Sangat Kurang Tidak efektif dan menarik, tidak perlu revisi

Keterangan tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan bahan ajar :

a. Apabila bahan ajar yang di uji mencapai tingkat persentase 90%-
100% bahan ajar tersebut tergolong kualifikasi sangat efektif dan
menarik.

b. Apabila bahan ajar yang di uji mencapai tingkat persentase 75%-
89% bahan ajar tersebut tergolong kualifikasi efektif dan menarik.

c. Apabila bahan ajar yang di uji mencapai tingkat persentase 65%-
74% bahan ajar tersebut tergolong kualifikasi cukup efektif dan
menarik.

d. Apabila bahan ajar yang di uji mencapai tingkat persentase 55%-
64% bahan ajar tersebut tergolong kualifikasi kurang efektif dan

menarik.

3Muhammad Walid, Fitratul Uyun, Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadis Berbasis
Karakter dan Experiental Learning, (Malang:UIN Maliki Press,2014), him. 109
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e. Apabila bahan ajar yang di uji mencapai tingkat persentase 0%-
54% bahan ajar tersebut tergolong kualifikasi tidak efektif dan
menarik.

b) Analisis uji t
Data kemampuan akhir (post-test) dianalisis dengan menggunakan
t-test untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara kelas kontrol

dengan kelas ekperimen. Rumus uji-t dengan taraf signifikansi 0.05

atau 5% sebagai berikut:*!

S|
Il
M
[

S

n) d?-(Yyd)?
nn—1)

d
Chitung = ch

Vn

Keterangan:

d =rata-rata beda

S = standar deviasi

n = jumlah subjek
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas kontrol dan

kelas eksperimen pada produk bahan ajar IPA berbasis praktikum,

3'"Muhammad Walid, Fitratul Uyun, Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadis Berbasis
Karakter dan Experiental Learning, (Malang:UIN Maliki Press,2014), him. 148
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maka hasil uji coba dibandingkan twner dengan taraf 0,05 atau 5%

adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Hi : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
Pengambilan keputusan :
Jika thitung > ttabet maka hasilnya signifikan, artinya H; diterima
Jika thitung< taber maka hasilnya nonsignifikan, artinya Hi

ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Kelayakan Bahan Ajar lImu Pengetahuan Alam Berbasis Praktikum
Pada Materi Sifat-sifat Cahaya Untuk siswa V SD/MI Semeter 11
1. Deskripsi Bahan Ajar Hasil Pengembangan

Deskripsi hasil pengembangan berupa bahan ajar Ilimu
Pengetahuan Alam Berbasis Praktikum Pada Materi Sifat-sifat
Cahaya Untuk siswa V SD/MI Semeter I1.Aspek isi bahan ajar terdiri
dari 4 bagian yaitu pra-pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi,
dan bagian pendukung.

a. Bagian Pra-pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan terdiri atas: 1) Cover Depan; 2)
Cover Belakang; 3) Kata Pengantar; 4) Daftar Isi; 5) Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pembelajaran; 6)
Peta Konsep. Hasil dari pengembangan buku ajar tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Cover Depan

—

Buku limu PengetahuanfAlam

kum

Gambar 4.1 Cover Depan

108
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Cover depan didesain dengan gambar, warna, dan
tulisan semenarik mungkin sesuai dengan karakteristik anak.
Tampilan layout menggunakan warna yang cerah dan banyak
memfokuskan pada gambar-gambar yang sering mereka
temui, sehingga menarik minat pembaca untuk mengetahui
penjelasan materi didalamnya. Cover depan terdiri dari judul
buku sesuai dengan pokok bahasan yang dikembangkan (Buku
IImu Pengetahuan Alam Berbasis Praktikum), jenis bahan ajar
yaitu buku untuk siswa SD/MI kelas V/Il, nama pengembang
(Nimas Permei Arini).

Background cover sesuai dengan isi dari materi yang
dikembangkan yaitu gambarbeberapa siswa melakukan
praktikum pada salah satu pembahasan tentang sifat-sifat
cahaya yaitu cahaya dapat merambat lurus dan terdapat pula
gambar lampu, matahari, serta lilin,.Buku ajar ini digunakan

pada kelas VV SD/MI semester 11.

-
I\"Eifat - Sifat Cahaya|

Buku ini membahas tentang sifat-sfat cahaya yang di ajarkan
pada siswa SDMI keias V semester l. Disusun dengan
bahasa sederhana sehingga siswa dengan mudah
memahami materi,

Penulis meny buku limu Pengetahuan Alam berbesis
praktkum ini diharapkan dapat membantu siswa memahami

2) Cover Belakang

hakhal yang dipeljer dan siswa menjadiebih akif
dalam kegiatan belaar mengaja

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang

Gambar 4.2 Cover Belakang
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Cover belakang didesain sederhana yang berisi judul
materi buku yang dikembangkan (Sifat-sifat Cahaya),
kelebihan buku, berikut adalah uraian kelebihan buku yang
terdapat pada cover belakang buku ajar:

“Buku ini membahas tentang sifat-sifat cahaya yang

diajarkan pada siswa SD/MI kelas V semester

I1.Disusun dengan bahasa sederhana sehingga siswa

dengan mudah memahami materi. Penulis menyajikan

buku ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum ini
diharapkan dapat membantu siswa memahami atau
mengubah hal-hal abstrak menjadi konkret, karena
siswa secara langsung dapat mengalami sendiri hal-hal

yang dipelajari dan siswa menjadi lebih aktif dalam
proses kegiatan belajar mengajar”

Cover belakang dilengkapi dengan gambar logo
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan
nama instansi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan serangkaian kata dari

penyusun yang berupa latar belakang penyusunan buku ajar

dan harapan penulis dalam penyusunan buku ajar.
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———

Kata Pengantar

Gambar 4.3 Kata Pengantar

4) Daftar Isi
Daftar isi berisi rincian materi yang terdapat dalam
bukuajar disertakan seluruh daftar halaman dari buku ajar

untuk memudahkan menemukan pokok bahasan yang dicari

| e—

Daftar I 8. Pemenfanten Sifat-sifet Caneye Dalam Kerya Sederhar..........27

1, Periskap, 7

Keta Perganter, fi 3
Defrer Isi 3. Keleidoshep, 3

Sk, KD, dar Indikaten

Rengkuran Materi 39

Pes
e Ketep evaluasi 40
A, Apa sajs sifar-sifen cahaya ity I .

1, Cehaya Meramsat Lun
2, Cahaya Dapet Digentulken .
o, Cermi

3, Cahaya Dapat Dibisskan, 14
£, Cahaya Dapet Divreikan ..
5. Cahaya Dapet Menemaus Berda Bening

l Senerg Belojer Dims Pengerehumn Alom Untuk Kelos ¥ Semerer IT n‘ l Senang Belajor Dy Pengetabsan Alem Untuk Kelas ¥ Semerer I al

Gambar 4.4 Daftar Isi
5) Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan

Indikator pembelajaran.
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t P —————— l
Gambar 4.5 SK, KD, dan Indikator

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator
pembelajaran adalah bertujuan untuk memberikan informasi
muatan atau materi pelajaran yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran yang harus dicapai siswa.

6) Peta Konsep

Gambar 4.6Peta Konsep

Petakonsepberisibaganalurmateri yang
akandibahasdalambuku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis
praktikum.

b. Bagian Pendahuluan
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Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan informasi materi
yang akan dipelajari. Bagian pendahuluan terdiri atas: Judul

Materi.

) Aule 452 9, Ay e LTt

Gambar 4.7 Judul Materi

Judul pembelajaran ini terletak pada awal kegiatan belajar
yang bertujuan untuk memberikan informasi pembelajaran yang
akan dipelajari.
Bagian Isi

Bagian isi berisi tentang kegiatan belajar yang terdiri dari
penjelasan materi, praktikum, dan uji kemampuan siswa melalui
soal-soal latihan.
1) Bagian Pendahuluan Isi

Bagian pendahuluan mengarahkan siswa menuju
materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan menggali

pengetahuan awal siswa melalui penyajian gambar,
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pertanyaan-pertanyaan, dan pemberian cerita pendek. Berikut
contoh uraian pada buku ajar ini: “apa saja sifat-sifat cahaya
itu? Lihatlah di sekeliling kalian, berbagai macam benda dapat
kalian lihat.Benda-benda tersebut dapat dilihat berkat cahaya,
selain dapat melihat benda, kalian dapat melakukan kegiatan,
seperti belajar, berolahraga, dan bekerja, sebenarnya bukan
hanya manusia yang membutuhkan cahaya, hewan dan

tumbuhan juga memerlukan cahaya.”

Gambar 4.8 Pendahuluan Isi

2) Bagian Penjelasan Isi
Bagian penjelasan berisi tentang materi yang diajarkan
kepada siswa bertujuan untuk memberikan penegasan
terhadap pemahaman konsep siswa. Pada penjelasan ini

terdapat 8 pembahasan yang akan dipelajari.
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Awei kopal selom yerg berads
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ot mengguraian perisiap, Per'sicp
menerapian sifat cahaye yang benpe
pencrtiicn, Cenaye darl cres permoicen lour
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Sercrg Belajor Timu Pergerchuan Alcm Untuk Keles V Semerer 12 a'

Gambar 4.9 Penjelasan Isi
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d. Bagian Pendukung

1) Praktikum

iy

€) - [

A Tupen:
Merunjuskan kemens saje ench ramtet cereye
8, Alat dan behan:
£, Lompu senter
2, Kertes karton whron 30 cm x 10 om
3, Kertes putin Ad (1 lember)
4 Gunting en Lem
€. Langheh Kegiaten
1) Buerich celh o sepanjong kerres karton iron 30 cm v 10 o,
2) Guting celeh di sepanjong kertes karton
3) Gulung kervas kartan 7y sehingga memsentus silinder.
4) Maskien lomp: senter ke dalom
5) kertes kerron yorg membentuk siinder.
Amar| cehaya yerg eher der
celchacelen silnder, iplek berkes
<areye yong keluer derl slinger pada kerres patlh,
Let eses siinder, kemadion perpenjang
gerisageris Jplcen ke crch deem,
©. Jewebleh perronyoan berikut
£, Bagalmena benruk serkzs caheya yang keluer deri siinder berdasarsca
nas icken podc kertes purih tea?
2, Ke aran movciah berics cehare yang keluor der slicer?
3, Apa kesimguienma dori keglron TersesuT?
4, Coraieh has! prektiiam dibuku Tismd

Gambar 4.10 Praktikum

Praktikum dalam buku ini adalah kegiatan yang harus

dilakukan oleh

anak bertujuan

untuk  meningkatkan

pemahaman konsep siswa karena mereka diajak praktek

langsung sehingga mereka tidak berpikir abstrak.
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2) Diskusi

W
@“.,. s

Zskoh titketitik Gl beweh Inl dergen Jawabn yeng tersedial

Pada gamsar di ctes

5. Pada gambar di a7es canaye mESIK N e

- Seier « sumber energl
+ Celohecelah werron « lampu sester
« Merombat luncs

Gambar 4.11 Diskusi

Diskusi dalam buku ajar ini digunakan untuk menguiji
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan secara
berkelompok dan diharapkan dengan adanya diskusi ini dapat
saling bekerja sama antar teman.

3) Menyajikan informasi (ayo mengingat atau tahukah kalian?)

Darl kegletan tersebut, kamy depet membuktikan behwa caheya merambat
hrus, Pode sact seieh saty kerten digeser maka Win vidok depet terinat
slehmu, Nyala liin teriingt ketika ketige kerton tersedut dilerkien selejer.
‘Seperti yarg terihat pade gember discmah Inl

c .
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Gambar 4.12 ayo mengingat atau tahukah kalian

“Tahukah Kamu?” menyajikan informasi yang
berkaitan dengan materi yang disajikan secara singkat dan
sederhana.Tujuan penyusunan komponen ini agar siswa
mempunyai pengetahuan lebih dari materi yang diberikan.

4) Rangkuman

Rangkuman berisi tentang rangkuman konsep dari
materi yang telah dipelajari dalam satu pokok bahasan dan
disajikan dalam bentuk rangkuman yang bertujuan agar siswa
lebih mudah mengingat tentang inti dari materi yang telah

dipelajari. v,
‘_ ‘s—

AVO MENSINGAT
fpp——
KEMBALT

doont dipantulken, dr_pn‘ i

Y

7. Sifatesifat chaya dapat dimenfastkan dalam pembuatan berbagai macam alat, di |

—
Gambar 4.13 Rangkuman (ayo mengingat kembali)
5) Uji Kompetensi
Uji kompetensi berisi soal-soal evaluasi dari materi

yang telah dipelajari dalam satu materi.Pada bagian ini siswa

diminta untuk mengerjakan soal-soal yang bertujuan untuk
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mengukur pemahaman konsep siswa.Soal-soal disusun dalam

bentuk soal pilihan ganda dan soal jawab singkat.

Janya wane pose geleming sstun
ungal yang airmpa Jarnlh tampak leblh danghal deripada yarg
-

1 cahaye matcher ol permukocn sum
le cohays merambar dorl udars ke air, canoye Tersebu chon dlbieskan

e ane semb oz o yein

= aie jernn

o koyu
naa berli yeng blasa digunakon WTuk bercenein yair.....

g
sermin denar mempuyl stz b, Beyongon peda cermin

e dengen jersic eoyangen ke cermin 2 Pensl dslom ci reriingr paren
b, Beyongan bersifat apae & Pelangi
= Beyongan terkallk 10.Di e

i yang digunahen ok memb St FRrISHOP YU

2 Beyengen sl kel darzeds sande oy =t
b C

Gambar 4.14 Uji Kompetensi

6) Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan daftar sumber atau buku
lain yang digunakan oleh penulis sebagai sumber penulisan
buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum. Siswa
dapat mencari rujukan lain yang telah dicantumkan pada
daftar pustaka. Tujuan dari dibuatnya daftar pustaka adalah
agar siswa mengetahui referensi atau sumber-sumber yang

diambil untuk membuat buku ini.
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DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.15 Daftar Pustaka

2. Hasil Validasi Produk Pengembangan Bahan Ajar Ilimu

Pengetahuan Alam Berbasis Praktikum Pada Materi Sifat-sifat
Cahaya Kelas V SD/MISemeter |1

Validasi terhadap bahan ajar yang dilakukan oleh penulis
kepada validator ahli dilaksanakan pada tanggal 1 April 2016 sampai
dengan tanggal 27April 2016. Data validasi produk berupa
pengembangan bahan ajar pada materi sifat-sifat cahaya dilakukan
dalam 4 tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian terhadap
produk berupa pengembangan bahan ajar berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya yang dilakukan oleh satu dosen Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebagai ahli materi. Tahap kedua
diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk berupa pengembangan
bahan ajar pada materi sifat-sifat cahaya yang dilakukan oleh satu
dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebagai ahli desain

produk berupa bahan ajar. Tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian
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terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar pada materi sifat-
sifat cahaya yang dilakukan guru bidang studilPA kelas V sebagai
ahli pembelajaran dan tahap keempat diperoleh dari hasil uji coba
terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar pada materi sifat-
sifat cahaya yang dilakukan pada uji coba oleh siswa kelas V B yang
berjumlah 20 siswa (kelas eksperimen).
Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan menggunakan
skala Likert, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan saran dari
validator.Hasil validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan
tingkat keefektifan dan kemenarikan dan pengambilan keputusan
untuk merevisi bahan ajar dengan menggunakan kriteria kualifikasi
a. Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi
adalah berupa bahan ajar.Paparan deskriptif hasil validasi ahli
materi terhadap produk pengembangan bahan ajar IPA berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk Kelas V SD/MI
yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket
dapat dilihat pada tabel 4.1, 4.2, dan 4.3.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi dapat dilihat

pada tabel 4.1 sebagai berikut:



Tabel 4.1 Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Ahli Materi
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Kriteria
No Pernyataan Yx | Yxi | P(%) | Kualifikasi Efel(;;l;ltas Ket
Kemenarikan
rumusan topik pada 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
1 | pengembangan bahan ajar Efektif dan Perlu
berbasis praktikum. Menarik Revisi
kesesuaian materi yang 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
9 disajikan pada Efektif dan Perlu
pengembangan bahan ajar Menarik Revisi
berbasis praktikum
relevansi fokus 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
pembelajaran dengan Menarik Perlu
3 | indikator pada Revisi
pengembangan bahan ajar
berbasis praktikum
rumusan indikator dalam 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
bahan ajar disajikan Efektif dan Perlu
dengan rumusan Menarik Revisi
4 | Kompetensi Dasar yang
telah ditetapkan dalam
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)
isi pembelajaran dalam 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
5 bahan ajar sesuai dengan Efektif dan Perlu
Kurikulum Tingkat Satuan Menarik Revisi
Pendidikan (KTSP)
sistematik uraian isi 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
6 | pembelajaran dalam bahan Efektif dan Perlu
ajar berbasis praktikum Menarik Revisi
ruang lingkup materi yang 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
7 | disajikan dalam bahan ajar Menarik Perlu
berbasis praktikum Revisi
dapat memberikan 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
8 | motivasi kepada siswa Efektif dan Perlu
agar lebih giat belajar Menarik Revisi
tingkat kesukaran bahasa 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
9 Menarik Perlu
Revisi
instrumen evaluasi yang 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
10 | digunakan dapat Efektif dan Perlu
mengukur kemampuan Menarik Revisi
Jumlah 47 50 94 Sangat Sangat Tidgk_
Valid Layak Revisi
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2) Analisis Data

3)

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh
ahli materi, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji
adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara
menghitung persentase tingkat efektifitas dan kemenarikan

sebagai berikut:

P =225 100 % = 94
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan

yang dilakukan oleh ahli materi mencapai 94%.Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan,
maka menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli materi
terhadap produk berupa pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya termasuk dalam
kriteria sangat efektif dan menarik dan tidak perlu revisi.
Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan,
kritik, dan saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka
yang berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan dalam tabel 4.2

sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil ValidasiOleh

Ahli Materi

Nama Subyek Validator

Kritik dan Saran

Dewi Anggraeni, M.Sc

Bahan ajar ini valid untuk dapat
diterapkan pada siswa di kelas. Bahan
ajar berbasis praktikum ini sangat
menarik bagi siswa dalam memahami
sifat-sifat cahaya, dengan
pendampingan penerapan praktikum-
praktikum yang ada dalam media ini

Berdasarkan tabel 4.2.Kritik dan saran dari ahli materi

dalam pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk melengkapi dan menyempurnakan bahan

ajar.

4) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi

terhadap bahan ajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Revisi Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

No

Poin yang direvisi

Sebelum revisi Sesudah revisi

Perbaikan
penjelasan dari
spektrum cahaya




Perbaikan
peletakkan pada
informasi tambahan
(tahukah kamu)

Mengape perggaris yang bening depat memantulkan cahayo?
Kereno cohaya memiliki kecepatan yang berede-beds
teraganting berda yang dilewctinya, Semakin padat berda yang
dilewati, maka semakin lambat la sergerak. Jika seberkes cohaye
bergerak melalui dua medio yang memiliki kepadatan serseda,
moka berda sesioh-cloh di belcken. Gejole in di ramakar

42
son Alom Unrik Keles V Semerer IT
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Mengepe penggeris yeng ening dapat membiaskan cehaya?
Karena cahaye memiliki kecepatan yang serbedo-beds

*eragentung benda yeng dilewatinya, Semakin padat bends yeng

Gilewati, meka ia ergerck Jika

sergerck melalu due mesic yeng memikki kergpeten Serseds,

maka berkes caheye tersesut diselokkan, Gejela ini di namaan

Semua data hasil review, penilaian dan diskusi dengan

ahli materi dijadikan sebagai landasan untuk merevisi guna

penyempurnaan materi pada bahan ajar sebelum diuji cobakan

pada peserta didik pengguna produr pengembangan.

b. Validasi Ahli Desain

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain

adalah berupa bahan ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli

desain terhadap produr pengembangan bahan ajar berbasis

praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI

yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket

dapat dilihat pada tabel 4.4, 4.5, dan 4.6.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli materi dapat dilihat

pada tabel 4.4 sebagai berikut:




Tabel 4.4 Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Ahli Desain
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No |  Pemyataan Sx | Txi | P (%) | Kualifikasi | ST | Ket
Desain cover sesuai 5 5 100 | Sangat Baik | Sangat Tidak
1 | dengan isi materi Efektif dan | Perlu
Menarik Revisi
Jenis huruf yang 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
digunakan sesuai Menarik Perlu
2 . .
dengan siswa kelas Revisi
V SD/MI
Ukuran huruf yang 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
3 digunakan sesuai Efektif dan | Perlu
dengan siswa kelas Menarik Revisi
V SD/MI
Gambar pada buku 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
4 sesuai dengan Efektif dan | Perlu
materi yang Menarik Revisi
disajikan
Gambar yang 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
5 digunakan pada Menarik Perlu
buku menarik minat Revisi
siswa dalam belajar
Tata letak gambar 5 5 100 | Sangat Baik | Sangat Tidak
6 | pada buku menarik Efektif dan | Perlu
Menarik Revisi
Gambar pada buku 5 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
7 | memperjelas materi Menarik Perlu
Revisi
Ukuran gambar 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
8 | pada buku tepat Efektif dan | Perlu
Menarik Revisi
Warna pada buku 5 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
9 | konsisten Menarik Perlu
Revisi
Layout yang 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
10 | digunakan pada Menarik Perlu
buku menarik Revisi
47 50 94 | Sangat Baik Sangat Tidak
Jumlah Efektif dan Perlu
Menarik Revisi
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Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh
ahli desain produk, langkah berikut yang dilakukan setelah
data tersaji adalah menganalisis data.Analisis data dilakukan
dengan cara menghitung persentase tingkat pencapaian
sebagai berikut:
P =225 100 % = 94

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan
yang dilakukan oleh ahli desain produk mencapai 94%.Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan,
maka menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli desain
produk berupa pengembangan bahan berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya termasuk dalam kriteria sangat efektif
dan menarik dan tidak perlu revisi.
Data Kualitatif

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan,
kritik, dan saran dari ahli materi dalam pernyataan terbuka
yang berkenaan dengan bahan ajar dipaparkan dalam tabel

4.5sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Kritik dan Saran Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh Ahli

Desain
Nama Subyek Validator Kritik dan Saran
Nuril Nuzulia, M. PdI e Jarak tulisan diperkecil, huruf juga
diperkecil.

e Praktikumnya diberi kotak.

e Desain cover diperbaiki lagi dengan
gambar konkret.

e Penulisan sumber lebih diperkecil.

e Penulisan sumber diberi warna selain
hitam.

4)

Berdasarkan tabel 4.5, tampak bahwa ada beberapa hal
yang harus diperbaiki.Kritik dan saran dari ahli desain produk
dalam pertanyaan terbuka dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk melengkapi dan menyempurnakan bahan
ajar.

Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi

terhadap bahan ajar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Revisi Bahan Ajar Hasil Validasi Oleh Ahli Desain

Poin yang direvisi

Mengganti gambar
pada cover buku

Memperkecil

ukuran huruf

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Buku limu Pengetahuan Alam
Berbasis Praktikum

hari di kelos, Suasena & kemar terihat terong. Lampu menerong
setiep benda yang oda di dolemnye. Menurutms, opokah Andi bisa
rmenbacs jka lampu penercngnye dimatikar? Andi bisa membaca
wmmmmmmmdm
dadi Ao

Pada buky ini kemu okon mempelajeri sifat-sifet caheye don
pemenfoaton sifat-sifat cobaya dalom kerye sedechana, Adepun
petengan ayat Al-Qur e seeccest
delam suro? An-uur oyat 35 sebagai berikut:

e e I:l']

I Buku llmu Pengetat

Berbasis Prak

s
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35, Allch (Pemberi) echaya (Kepeds) langit den buri, Peruspamacn
cahays Alleh, odaiah seperti sesuan lusang yarg fek tembis, yeng i
dolamnye ada pelita besor. Pelita itu di dolom kaza (dan) kaca ity
secken-ckan bintang (yang bereshaye) seperti matizrm yang
dinyalokan dergen minyok dori pahon yarg berkahrye, (yaitu) pohen
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alleh Mahe Mengetchu segale sesuzty,

Kendurgen oyet ¢i tas menjeloskon bohwa caheya bericpis-
losie/sertingkat, Dalarm fisika velah dimekluni Sahwa cobaya putih

dori sinem matahard jika dilwatken pads sebuch pvlmaw-Dl
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Memberi kotak
pada setiap
kegiatan praktikum
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(I ez

A, Tujoan:
Merunjuken bahwa cahaya merambat lunis

8. Alat don bahan:
1, Lampu senter {
2, Kertos karton ukuran 30 em x 10 em
3, Kertes putih A4 (1 lembar)
4, Gunting danLem

€. Langkah Kegioton

1) Bustich celah di sepanjeng kertes karton
thuran 30 em = 10 e,

2) Gunting ceioh o sepanjang kertes karton

3)6uung keetes keeton ity sehingga
membentuk silincer.

4) Masukian lampu senter ke dolam Kertas korton yang
membentuk silinder.

5) Amati echaya yeng keluar dari celoh-celoh silinder, jiplok
berkas caheya yeng keluor deei silinder poda kertes putih,
Lalu lepas silinder, kemudian perponjarg garis-genis Jiplekon
ke aroh dalom,

2 Kertes st A& (¢ lentar)
£ Gunting don Lem
€. Lenghen Kegietan

13 Bcarion celah di segonjong kertes hartor ukiron

2) Sunting celoh & sesanjeng sertes erron

2) Suing aertas keeron T sehingga memertuk seder.

‘berias caneya yarg keliar dar silinder?
2, Apa kesimpuicnms dort kegistan versebur?
&, Caration hasi pesiriium dibuis titgmd

gorisnger's plaion ke areh colom,

D, Jowasieh pertanpecn berset

L keluar dorl
nasi Jipicker pode nertes gt cadi?

2. Ke aroh merouah

Perbaikan
penulisan sumber
yang diberi warna

selain hitam

Cehaya yong dipancerkon dori sumber coheya merupoken
kumpulon dari sinee cakaya yang disebit berkas cahaye, Berkas

s Jike caheys mergenal
suatu benda, coheya tersebut dipentuikan, diserep, etou disiosken,

" 1 CAHAYA MERAMBAT LURUS "

Mari kita perh disaah ini. Gembar ini ak

membanty kite menemukan jowaben bogaimana cara cahaya matahari

lampu dapet meneseng ruangan, Ketika

« €hf3 KatonA  Karton B Karton €
rch ke saty \ /

riang gelap, maka kita dapat

melihet berkes lampu senter

somber 13 cohaye merentet lons
Sunber osd becr TA_dwihom
tersebut dengen jelas, Berkes cohaya iTU Tempak sepert’ “batang

echaya® yang lunus. Ini menunjukkan beka cahoy menambat lurus,

. Cahaya mesenbert urus Jan conaye
ke, Siseres, avou dibloshar.

8. Alat den bohan:
1, Lilin 2 buch

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi

dengan ahli desain produk dijadikan sebagai landasan untuk

merevisi guna penyempurnaan desain pada bahan ajar sebelum

diuji cobakan pada siswa pengguna produk pengembangan

c. Validasi Guru Bidang Studi llmu Pengetahuan Alam kelas V

Produk pengembangan yang diserahkan kepada guru bidang

studi ilmu pengetahuan alam kelas V adalah berupa bahan ajar.

Paparan deskriptif hasil

validasi

guru bidang studi

ilmu
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pengetahuan alam kelas V terhadap produk pengembangan bahan

ajar IPA berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk

kelas VV SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner dengan

instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.7, 4.8, dan 4.9.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi guru bidang studi ilmu

pengetahuan alam kelas V dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Guru Bidang

Studi lImu Pengetahuan Alam Kelas V

No Pernyataan Yx | Yxi | P(%) | Kualifikasi K};\r/latﬁ:jlgn Ket

rumusan topik pada 5 5 100 | Sangat Baik | Sangat Tidak
1 | pengembangan bahan ajar. Efektif dan | Perlu

Menarik Revisi

kesesuaian materi yang 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak
2 | disajikan pada Efektif dan | Perlu

pengembangan bahan ajar Menarik Revisi

relevansi fokus 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
3 pembelajaran dengan Menarik Perlu

indikator pada Revisi

pengembangan bahan ajar

rumusan indikator dalam 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak

bahan ajar disajikan Menarik Perlu

dengan rumusan Revisi
4 | Kompetensi Dasar yang

telah ditetapkan dalam

Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP)

isi pembelajaran dalam 5 5 100 | Sangat Baik | Sangat Tidak
5 bahan ajar sesuai dengan Efektif dan Perlu

Kurikulum Tingkat Satuan Menarik Revisi

Pendidikan (KTSP)

sistematis uraian isi 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak
6 | pembelajaran dalam bahan Menarik Perlu

ajar Revisi
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ruang lingkup materi yang | 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak

7 | disajikan dalam bahan ajar Menarik Perlu

ilmu pengetahuan alam Revisi

dapat memberikan 4 5 80 Baik Efektif dan | Tidak

8 | motivasi kepada siswa Menarik Perlu

agar lebih giat belajar Revisi

tingkat kesukaran bahasa 5 5 100 | Sangat Baik | Sangat Tidak

g |Yang digunakan, apakah Efektif dan | Perlu

sesuai dengan tingkat Menarik Revisi
pemahaman siswa

instrumen evaluasi yang 5 5 100 | Sangat Baik Sangat Tidak

10 digunakan dapat Efektif dan | Perlu

mengukur kemampuan Menarik Revisi

siswa

45 | 50 90 | Sangat Baik Sangat Tidak

Jumlah Efektif dan Perlu

Menarik Revisi

2) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh

guru bidang studi ilmu pengetahuan alam kelas V, langkah
berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah menganalisis
data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung
persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:
P=22x100 % = 90

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan
yang dilakukan oleh ahli pembelajaran mencapai 90%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan,
maka menunjukkan bahwa hasil validasi oleh guru bidang
studi ilmu pengetahuan alam kelas V terhadap produk berupa

pengembangan bahan ajar IPA berbasis praktikum pada materi
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sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI termasuk dalam
kriteria sangat efektif dan menarik dan tidak perlu revisi.
3) Data Kualitatif
Tidak ada data kualitatif yang dihimpun dari masukan,
kritik, dan saran dari guru bidang studi ilmu pengetahuan alam
kelas V dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan
bahan ajar.
d. Hasil Uji Coba Responden
Data diperoleh dari hasil uji coba bahan ajar terhadap siswa
kelas V B SDN Ketidur Pesanggrahan Mojokerto yang dilakukan
pada tanggal 28April 2016 sampai dengan 29April 2016. Produk
pengembangan yang diserahkan dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam adalah berupa bahan ajar dan dilakukan uji
coba lapangan yang meliputi:
1) Uji Coba Produk
a) Penyajian Data Kuantitatif Data kuantitatif hasil uji coba
produk dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil Penilaian Uji Coba Produk Terhadap Buku Ajar

Berbasis Praktikum Pada Materi Sifat-sifat Cahaya

No Pernyataan P(%) | Kriteria efektifitas Ket
dan kemenarikan

1 | memudahkan 97 Sangat efektif Tidak perlu
siswa dalam dan menarik revisi
belajar

2 | memberi siswa 91 Sangat efektif Tidak perlu
semangat dalam dan menarik revisi
belajar
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3 | mudah memahami | 95 Sangat efektif Tidak perlu
pelajaran yang ada dan menarik revisi
di dalam buku ajar
berbasis praktikum
4 | soal-soal pada 92 Sangat efektif Tidak perlu
buku ajar berbasis dan menarik revisi
praktikum
5 |jenis huruf dan 88 efektif dan Tidak perlu
ukuran huruf yang menarik revisi
terdapat dalam
buku ajar berbasis
praktikum
6 |siswa menemui 89 efektif dan Tidak perlu
kata-kata yang menarik revisi
sulit
7 | petunjuk yang 95 Sangat efektif Tidak perlu
terdapat dalam dan menarik revisi
buku ajar berbasis
praktikum
8 |bahasa yang 97 Sangat efektif Tidak perlu
digunakan dalam dan menarik revisi
buku ajar ini bisa
dipahami
9 |soal-soal latihan 93 Sangat efektif Tidak perlu
dan menarik revisi
10 | membantu kamu 100 Sangat efektif Tidak perlu
untuk pedoman dan menarik revisi
kegiatan
praktikum pada
materi sifat-sifat
cahaya
Jumlah 93,2 | Sangat efektif Tidak perlu
dan menarik revisi

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji

coba produk pada tabel 4.8, langkah berikut yang

dilakukan setelah data tersaji adalah menganalisis data.

Analisis

data dilakukan dengan cara menghitung

persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:
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P=22,100%=932
1000

Berdasarkan perhitungan di atas maka hasil dari uji
coba produk mencapai 93,2%. Jika dicocokkan dengan
tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan, maka
menunjukkan bahwa hasil uji coba bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V
SD/MI termasuk dalam kriteria sangat efektif dan

menarikdan tidak perlu revisi.

B. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berikut adalah hasil penilaian pre-test dan post-test yang didapatkan

dari siswa kelas V B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan

produk pengembangan bahan ajar berbasis praktikum dan siswa kelas V

A sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan produk pengembangan

bahan ajar berbasis praktikum.

1. Hasil Penilaian Kelas Eksperimen

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Pre-test Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Pre test
1 Dani Alfian Santoso 47
2 Achmad Firman .A. 67
3 Andina Putri Artavia 53
4 Fahmi Firmansyah 53
5 Harri Suanda 73
6 Muchammad Nauval .M. 67
7 Muhammad Adi 53
8 Muhammad Femmas .A.l.S. 73
9 Muhammad Wahyu .S. 67
10 Nia Kartika Putri 73
11 Novita Amanda 67
12 Rhodhi Firmansyah 47




13 Sabrina Kamalin 73
14 Sindi Fatmawati 53
15 Tsania Putri Libita 60
16 Abdul Ro’uf 67
17 Aprillia Lailatunnurya 60
18 Aztaman Aryo Saputra 60
19 Indriyani Putri Basuki 53
20 Amor Maulidiyah .R.P.P. 73
Jumlah 1239
Rata-rata 61,95

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Post-test Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Post test
1 Dani Alfian Santoso 80
2 Achmad Firman .A. 100
3 Andina Putri Artavia 100
4 Fahmi Firmansyah 100
5 Harri Suanda 87
6 Muchammad Nauval .M. 100
7 Muhammad Adi 93
8 Muhammad Femmas .A.l.S. 100
9 Muhammad Wahyu .S. 87
10 Nia Kartika Putri 93
11 Novita Amanda 100
12 Rhodhi Firmansyah 80
13 Sabrina Kamalin 100
14 Sindi Fatmawati 87
15 Tsania Putri Libita 100
16 Abdul Ro’uf 87
17 Aprillia Lailatunnurya 100
18 Aztaman Aryo Saputra 100
19 Indriyani Putri Basuki 100
20 Amor Maulidiyah .R.P.P. 100
Jumlah 1894
Rata-rata 94,7
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2. Hasil Penilaian Kelas Kontrol

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Pre-test Kelas Kontrol
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No Nama Siswa Pre test
1 Adita Dwiyanti 47
2 Aditia Apriliyanto 67
3 Ahmad Mujtaba Zamzami 67
4 Ainaya Farikha Az-Zahra 73
5 Aminatuz Zuhriyah 53
6 Ilma Faridatus Sania 73
7 Ivan Aditiya Pratama 73
8 Maulidya Ayu Prameyshella 67
9 Mega Devi Maghfiroh 73
10 Muhammad Abi Baghtah Al Berro 53
11 Muhammad Bintang llman A 67
12 Muhammad Dhimas Budi Wicaksono 67
13 Muhammad Dzulfagor Annasirin 53
14 Muhammad Fahrur Rozi Ramadhan 53
15 Muhammad Rangga Ardiansyah 47
16 Nia Hidayatus Sholikha 53
17 Nur Afliha Aulia 60
18 Risky Ardiansa 47
19 Sefti Widya Fahrulin 67

20 Syarif Wafi Khairullah 47

Jumlah 1207
Rata-rata 60,35

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Post-test Kelas Kontrol

No Nama Siswa Post test
1 Adita Dwiyanti 73
2 Aditia Apriliyanto 80
3 Ahmad Mujtaba Zamzami 80
4 Ainaya Farikha Az-Zahra 87
5 Aminatuz Zuhriyah 80
6 IIma Faridatus Sania 73
7 Ivan Aditiya Pratama 80
8 Maulidya Ayu Prameyshella 80
9 Mega Devi Maghfiroh 87
10 Muhammad Abi Baghtah Al Berro 80
11 Muhammad Bintang liman A 87
12 Muhammad Dhimas Budi Wicaksono 80
13 Muhammad Dzulfagor Annasirin 67
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14 Muhammad Fahrur Rozi Ramadhan 73
15 Muhammad Rangga Ardiansyah 73
16 Nia Hidayatus Sholikha 73
17 Nur Afliha Aulia 73
18 Risky Ardiansa 80
19 Sefti Widya Fahrulin 73
20 Syarif Wafi Khairullah 67
Jumlah 1546
Rata-rata 77,3

Data nilai pre-test merupakan pengetahuan awal siswa
sebelum diberi perlakuan yaitu yang terdiri dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol, tujuan diberikannya pre-test adalah untuk mengetahui
pengetahuan awal masing-masing kelas terhadap materi dan untuk
mengukur apakah pengetahuan yang mereka miliki setara.

Tabel 4.13Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Jumlah siswa | Nilai Minimal | Nilai Maksimal | Rata-rata
1 Eksperimen 20 47 73 61,95
2 Kontrol 20 47 73 60,35

Pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 47 dan nilai
tertinggi adalah 73. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 61,95.
Tidak berbeda jauh pada kelas kontrol nilai terendah adalah 47 dan
nilai tertinggi adalah 73. Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 60,35.
Data nilaipre-test merupakan kemampuan siswa sebelum diberikan
perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah siswa kelas eksperimen
diajar dengan menggunakan hasil pengembanganbahan ajar peneliti
berupa bahan ajar berbasis praktikum, sedangkan siswa kelas kontrol

diajar dengan menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia disekolah,
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kemudian kedua kelas tersebut diberipost-test untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi dengan
menggunakan bahan ajar yang berbeda.

Tabel 4.14 Nilai Post test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Jumlah siswa | Nilai Minimal | Nilai Maksimal Rata-rata
1 Eksperimen 20 80 100 94,7
2 Kontrol 20 67 87 77,3
Pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 80 dan nilai
tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 94,7.
Sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah adalah 67 dan nilai
tertinggi adalah 87. Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 77,3. Langkah
selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya perubahan pada hasil
belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan
pada masing-masing kelas sampel dilakukan uji gain score.
Tabel 4.15 Data Hasil Belajar (Gain Score)
No Kelas Jumlah siswa | Nilai Pre Test | Nilai Post Test | Gain Score
1 Eksperimen 20 61,95 94,7 32,75%
2 Kontrol 20 60,35 77,3 16,95%

Berdasarkan data nilai kelas eksperimen yaitu kelas yang
diajar dengan menggunakan hasil pengembangan bahan ajar peneliti
berupa bahan ajarberbasis praktikum menunjukkan hasil yang lebih
baik daripada kelas kontrol yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia disekolah.Dapat

dilihatpada tabel 4.15dimana nilai kelas eksperimen mengalami
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peningkatan 32,75% vyaitu dari 61,95 menjadi 94,7. Sedangkan pada
kelas kontrol mengalami peningkatan 16,95% vyaitu dari 60,35
menjadi 77,3.

Data nilaipost-test kelas eksperimen dan post-test kelas
kontrol tersebut selanjutnya dianalisis melalui Uji t dua sampel
(Paired Sampel T Test) dengan tingkat kemaknaan 0,05 (5%). Teknik
analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu
perlakuan yang dikenakan pada kelompok objek penelitian.
Berdasarkan pada tabel 4.10 dan tabel 4.12 dicari apakah bahan ajar
yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
atau tidak. Adapun langkah-langkah uji t sebagai berikut:

1. Langkah pertama yaitu membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha. = Terdapat perbedaan pada pemahaman konsep siswa yang
dapat dilihat dari perbedaan nilai yang diperoleh antara kelas
yang menggunakan dan kelas yang tidak menggunakan
produk pengembangan bahan ajar berbasis praktikum.

Ho = Tidak terdapat perbedaan pada pemahaman konsep siswa
yang dapat dilihat dari perbedaan nilai yang diperoleh antara
kelas yang menggunakan dan kelas yang tidak menggunakan
produk pengembangan bahan ajar berbasis praktikum.

2. Langkah kedua yaitu mencari thitung dengan rumus sebagai berikut:

- d
L
n
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_ nXd*-(Xd)?
5= nn-—1)

d
thitung = S

Vn
Langkah ketiga yaitu menentukan kriteria uji t
a. Haditerima apabila thiung™> tabe, Mmaka signifikan artinya Ha
diterima dan Ho ditolak.
b. Ho ditolak apabila thiung< twnel, Maka signifikan artinya Ha
ditolak dan H, diterima.
Langkah keempat vyaitu menghitung hasil post-test kelas
eksperimen dan post-test kelas kontrol.

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji t

Nomor Nilai Post-test (X1-X2) D d?
Responden | Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen
(X1) (X2)

1 73 80 -7 7 49
2 80 100 -20 20 400
3 80 100 -20 20 400
4 87 100 -13 13 169
5 80 87 -7 7 49
6 73 100 -27 27 729
7 80 93 -13 13 169
8 80 100 -20 20 400
9 87 87 0 0 0
10 80 93 -13 13 169
11 87 100 -13 13 169
12 80 80 0 0 0
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13 67 100 -33 33 1089
14 73 87 -14 14 196
15 73 100 -27 27 729
16 73 87 -14 14 196
17 73 100 -27 27 729
18 80 100 -20 20 400
19 73 100 -27 27 729
20 67 100 -33 33 1089
Jumlah 1546 1894 >d=348 7860

Analisis hasil post test kelas V A dan kelas V B dengan

rumus uji t sebagai berikut :

X.d

n

d

8 _174
20

d

o [pre-cay
B nn—1)

_[20.7860 - (348)?
a 20(20 — 1)

_[157200-121104
B 20(19)

_[36096

380

=+/94,98 = 9,745
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thitung =

d
S
Vn

thitung = TLIS

V20

_ 17,4x+20
9,745

17,4 x 4,47
9,745

77,78
9,745

= 7,98

Langkah kelima adalah membandingkan thitung dan ttapel
Ttabel =ta: db

db  =N-1
=20-1
=19
Pada tabel =t o0s5: 19 = 2,093
Jadi, thitung™ ttabel
thitung (7,98) > travel (2,093)
Dengan demikian, hasilnya adalah signifikan sehingga Ha
diterima.

5. Langkah keenam adalah kesimpulan
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitunglebih
besar dari twper maka, Ha diterima dan H, ditolak. Sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai siswa yang
menggunakan dan tidak menggunakan bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas V SD/MI.
Selanjutnya dari rata-rata diketahui bahwa X> lebih tinggi dari X1
(1894>1546), jadi menunjukkan bahwa hasil post-test kelas
eksperimen lebih bagus dari pada post-test kelas kontrol. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya kelas VSD/MI mampu meningkatkan

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran.



BAB V

PEMBAHASAN

Analisis Pengembangan Bahan Ajar dan Hasil Validasi
Pengembangan Bahan Ajar llmu Pengetahuan Alam Berbasis
Praktikum Pada Materi Sifat-sifat Cahaya Untuk Kelas V SD/MI
Hasil pengembangan bahan ajarberbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya adalah untuk memenuhi tersedianya bahan ajar yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam proses
pembelajaran IPA kelas VV SD/MI dalam mencapai hasil yang telah
ditetapkan di dalam kurikulum. Pengembangan bahan ajar terdiri dari 4
aspek yaitu:
1. Bagian Pra-pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan terdiri atas: cover depan, cover
belakang, kata pengantar, daftar isi, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator pembelajaran, peta konsep. Cover depan
didesain dengan gambar yang konkrit, warna, dan tulisan semenarik
mungkin sesuai dengan karakteristik anak. Tampilan layout
menggunakan warna yang cerah dan banyak memfokuskan pada
gambar-gambar yang sering mereka temui karena pada anak usia
kelas V masih dalam tahap operasional konkrit, karena anak masih

belum bisa membayangkan benda abstrak. Maka pembuatan cover di

108
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desain dengan semenarik mungkin sehingga menarik minat pembaca
untuk mengetahui penjelasan materi didalamnya.
Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan informasi materi
yang akan dipelajari. Bagian pendahuluan terdiri atas judul materi.
Bagian Isi

Bagian isi berisi tentang kegiatan belajar yang terdiri dari
penjelasan materi, praktikum, dan uji kemampuan siswa melalui
soal-soal latihan.Bagian isi terdiri atas penjelasan materi yang
merupakan inti dari semua buku ajar.Hal ini sangat penting apabila
siswa telah menemukan penemuannya pada saat praktikum
selanjutnya dibuktikan pada materi tersebut.Dan untuk menguiji
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari mereka
dapat mengerjakan soal-soal latihan.
Bagian Pendukung

Bagian pendukung terdiri atas diskusi, praktikum, penyajian

informasi, rangkuman, uji kompetensi, dan daftar pustaka.Praktikum
adalah salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh anak bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa karena mereka diajak
praktek secara langsung sehingga mereka tidak berpikir abstrak dan
ini adalah salah satu ciri-ciri bahan ajar berbasis praktikum.Selain itu

rangkuman di dalam bahan ajar ini disajikan dalam bentuk peta
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konsep yang bertujuan agar anak lebih mudah mengingat tentang inti
dari materi yang telah dipelajari.Pada bahan ajar, daftar pustaka juga
termasuk hal yang penting untuk diketahui siswa agar mereka
mengetahui referensi atau sumber-sumber yang diambil untuk
membuat bahan ajar tersebut. Prosedur produk pengembangan
bahan ajar tematik ini ditempuh melalui beberapa tahap yang
meliputi:

1) Potensi dan masalah, penelitian dapat berangkat dari adanya
potensi atau masalah yang diperoleh dari tempat penelitian
(sekolahan).

2) Tahap pengembangan bahan ajar IPA dengan berbasis praktikum
yang menggunakan model Borg and Gall dan tahap uji
coba/validasi produk berupa bahan ajar.

Produk pengembangan bahan ajar ini telah dilakukan
penyempurnaan secara bertahap melalui validasi oleh ahli materi
bahan ajar, ahli desain produk bahan ajar, guru bidang studi IPA
kelas V dan sasaran pengguna bahan ajar produk pengembangan
melalui uji coba produk di kelas V B SDN Ketidur Mojokerto.

Aspek yang diungkap untuk melakukan revisi meliputi unsur-
unsur kelengkapan dan kelayakan komponen, Kketetapan isi
berdasarkan berbasis praktikum yang digunakan, keefektifan

pembelajaran dan kemenarikan pembelajaran.Hasil validasi yang
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dilakukan dijadikan sebagai bahan penyempurnaan produk
pengembangan sebelum diujicobakan kepada siswa.

Hasil pengembangan bahan ajar ini berupa buku ajar yang
digunakan  sebagai panduan siswa dan guru dalam
pembelajaran.Pengembangan bahan ajar IPA kelas V SD/MI dapat
dilihat dari ciri khas bahan ajar dan pembelajaran dengan berbasis
praktikum.Metode praktikum membantu siswa memahami atau
mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkrit, karena siswa secara
langsung dapat mengalami sendiri hal-hal yang dipelajari.

Hasil dari validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan
tingkat kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi bahan
ajar dengan menggunakan kriteria kualifikasi.

Data validasi yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data

kualitatif. Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan

menggunakan skala Likert, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan

saran dari validator.Penilaian angket validator ahli dan uji coba siswa

adalah sebagai berikut:

1.

Analisis Hasil VValidasi Ahli Materi

Paparan data pada tabel 4.1 hasil validasi ahli materi terhadap
materi pembelajaran IPA berupa bahan ajar berbasis praktikum
adalah sebagai berikut:
a. Rumusan topik pada pengembangan bahan ajar IPA yaitu sangat

jelas, spesifik, dan operasional, diperoleh penilaian dengan
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persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI
sangat efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.

Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar
yaitu sangat sesuai,diperoleh penilaian dengan persentase 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlsangat efektif dan
menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.
Relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada
pengembangan bahan ajar yaitu relevan, diperoleh penilaian
dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajarefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu
revisi.

. Rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu sangat sesuai, diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
untuk kelas V SD/MI sangat efektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

Isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) vyaitu  sangat sesual,
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diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI sangat efektif dan
menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.
Sistematika uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar yaitu
sistematis, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlefektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

. Ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajarIPA yaitu
sangat sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlsangat efektif dan
menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

Materi yang disajikan melalui bahan ajar dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar yaitu memotivasi,
diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/MIsangat efektif dan menarik
untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa Yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan

persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis
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praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V
SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.
Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan
siswa yaitu dapat mengukur kemampuan siswa, diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajarsangat efektif dan menarik untuk digunakan uji coba
dan tidak perlu revisi.

Angket tanggapan yang diisi oleh dosen PGMI sebagai ahli
materi dapat dihitung persentase tingkat kevalidan bahan
ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas

V SD/MI sebagai berikut:

P =2 x100% =94
50

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli materi mencapai 94%.Jika dicocokkan
dengan tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan, persentase
tingkat pencapaian 94% berada pada kualifikasi sangat efektif
dan menarik dan tidak perlu revisi.Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/MI
sangat efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak

perlu revisi.
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2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain
Paparan data pada tabel 4.4 hasil validasi ahli desain bahan
ajar berbasis praktikum adalah sebagai berikut:

a. Desain cover sangat sesuai dengan isi materi, diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
untuk kelas V SD/MI sangat efektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

b. Jenis huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa kelas V
SD/MI, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/MI efektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

c. Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa kelas VV SD/
MI, diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/MIsangat efektif dan menarik
untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

d. Gambar pada buku sangat sesuai dengan materi yang disajikan,
diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI sangat efektif dan

menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.
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Gambar yang digunakan pada buku sangat menarik minat siswa
dalam belajar, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlefektif dan menarik
untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

Tata letak gambar pada buku menarik, diperoleh penilaian
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas
V SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.

. Gambar pada buku memperjelas materi, diperoleh penilaian
dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas
V SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.

Ukuran gambar pada buku sangat tepat, diperoleh penilaian
dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
sangat efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.

Warna pada buku sangat konsisten, diperoleh penilaian dengan
persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis

praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V
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SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.
Layout yang digunakan pada buku sangat menarik, diperoleh
penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
untuk kelas V SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji
coba dan tidak perlu revisi.

Angket tanggapan yang diisi oleh dosen PGMI sebagai ahli
desain dapat dihitung persentase tingkat kevalidan bahan ajar

sebagai berikut:

P=2x100%=94
50

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli desain bahan ajar mencapai 94%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan,
persentase tingkat pencapaian 94% berada pada kualifikasisangat
efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu
revisi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI sangat
efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu

revisi.
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3. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran llmu Pengetahuan

Alam Kelas V

Paparan data pada tabel 4.7 hasil validasi guru bidang studi

IPA kelas V terhadap materi sifat-sifat cahaya berupa bahan ajar

berbasis praktikum adalah sebagai berikut:

a. Rumusan topik pada pengembangan bahan ajar IPA yaitu jelas,
spesifik, dan operasional, diperoleh penilaian dengan persentase
100% Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlsangat efektif
dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

b. Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar
yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlsangat efektif dan
menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

c. Relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada
pengembangan bahan ajar yaitu relevan, diperoleh penilaian
dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas
V SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak
perlu revisi.

d. Rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan

Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum
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Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu sesuai, diperoleh
penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk
kelas VV SD/Mlefektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan
tidak perlu revisi.

Isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu sesuai, diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajarbahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya untuk kelas V SD/Mlsangat efektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

Sistematika uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar yaitu
sistematis, diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas VV SD/Mlefektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

. Ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajarIPA yaitu
sesuai dengan SK KD, diperoleh penilaian dengan persentase
80%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/Mlefektif dan
menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

Materi yang disajikan melalui bahan ajar IPA dapat memberikan

motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar yaitu memotivasi,
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diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya untuk kelas V SD/Mlefektif dan menarik untuk
digunakan uji coba dan tidak perlu revisi.

I. Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa yaitu sesuai, diperoleh penilaian dengan
persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajarberbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V
SD/Mlsangat efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan
tidak perlu revisi.

J. Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan
siswa yaitu dapat mengukur kemampuan siswa, diperoleh
penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk
kelas VV SD/Mlsangat efektif dan menarik untuk digunakan uji
coba dan tidak perlu revisi.

Angket tanggapan yang diisi oleh guru bidang studi IPA
kelas V sebagai ahli pembelajaran dapat dihitung persentase

tingkat efektifitas dan kemenarikan bahan ajar sebagai berikut:

P=2x700% =90
50

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh guru bidang studi IPA kelas V mencapai 90%.Jika

dicocokkan dengan tabel kriteria efektifitas dan
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kemenarikan,persentase tingkat pencapaian 90% berada pada
kualifikasi sangat efektif dan menarik untuk digunakan uji coba dan
tidak perlu revisi.Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD/MI efektif
dan menarik untuk digunakan uji coba dan tidak perlu revisimenurut

ahli pembelajaran bahan ajar IPA kelas V SD/MI.

Analisis Tingkat Kemenarikan Bahan Ajar llmu Pengetahuan Alam
Berbasis Praktikum Pada Materi Sifat-sifat Cahaya Kelas V B SDN
Ketidur Mojokerto
Paparan data pada tabel 4.8merupakan hasil angket tanggapan yang
diisi oleh sasaran subyek uji coba yaitu seluruh siswa kelas V B SDN
Ketidur Mojokerto terhadap bahan ajar berbasis praktikum hasil
pengembangan yaitu uji coba produk responden. Adapunhasil penilaian
uji coba produk pada setiap komponen sebagaimana dianalisis secara
kuantitatif untuk uji coba produk dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Kemudahan dalam menggunakan buku ajar berbasis praktikum ini
diperoleh penilaian dengan persentase 97%. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan buku ajar berbasis praktikum ini
sangat memudahkan siswa dalam belajar, karena buku yang
dikembangkan oleh peneliti dilengkapi dengan berbagai kegiatan
praktikum sehingga siswa mengalami peningkatan dalam pencapaian

pemahaman secara konkrit.
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2. Penggunaan buku ajar berbasis praktikum dapat memberi siswa
semangat dalam belajar mendapatkan penilaian dengan persentase
sebesar 91%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan
buku ajar berbasis praktikum ini sangat memberi semangat siswa
dalam belajar, karena dengan adanya buku ajar berbasis praktikum
siswa lebih antusias dalam pembelajaran IPA.

3. Buku ajar berbasis praktikumini memudahkan siswa dalam
memahami bahan pelajaran mendapatkan penilaian dengan
persentase sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan buku ajar berbasis praktikum ini sangat memudahkan
siswa dalam belajar, karena di dalam buku ajar berbasis praktikum
dilengkapi dengan berbagai kegiatan praktikum sehingga siswa
mengalami peningkatan dalam pencapaian pemahaman secara
konkrit.

4. Soal-soal pada buku ajar berbasis praktikumini mendapatkan
penilaian dengan persentase 92%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-
soal yang terdapat dalam buku ajar berbasis praktikum ini mudah
dipahami oleh siswa.

5. Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar berbasis
praktikum ini mudah dibaca mendapatkan penilaian dengan
persentase sebesar 88%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis huruf dan
ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar berbasis praktikum ini

sangat memudahkan siswa dalam membaca materi, karena pada



10.

104

bahan ajar berbasis praktikum jenis huruf dan ukuran huruf
disesuaikan dengan siswa kelas V yaitu menggunakan jenis huruf
Book Antiqua font 12.

Buku ajar yang dikembangkan jarang menemukan kata-kata yang
sulit, mendapatkan penilaian dengan persentase 89%. Hal ini
menunjukkan bahwa di dalam buku ajar berbasis praktikum ini
jarang menemukan kata-kata yang sulit sehingga siswa mudah
memahami materi.

Kejelasan petunjuk yang terdapat dalam buku ajar berbasis
praktikum ini mendapatkan penilaian dengan persentase 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa kejelasan petunjuk yang terdapat dalam buku
ajar berbasis praktikum ini sangat memudahkan siswa dalam
penggunaan buku.

Bahasa yang digunakan dalam buku ajar berbasis praktikum ini
mendapatkan penilaian dengan persentase 97%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam buku ajar
berbasis praktikum ini sangat memudahkan siswa memahami materi.
Soal-soal latihan dalam buku ajar berbasis praktikum ini
mendapatkan penilaian dengan persentase 93%. Hal ini
menunjukkan bahwa soal-soal latihan yang terdapat dalam buku ajar
berbasis praktikum ini sangat mudah dipahami oleh siswa.

Buku ajar ini membantu siswa untuk pedoman kegiatan praktikum

pada materi sifat-sifat cahaya mendapatkan penilaian dengan
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persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan buku ajar berbasis praktikum ini sangat membantu
siswa untuk pedoman kegiatan praktikum pada materi sifat-sifat
cahaya.
Pada tabel 4.8, angket tanggapan yang diisi oleh subjek uji coba
yaitu seluruh siswa kelas VV B yang berjumlah 20 siswa di SDN Ketidur
Mojokerto, dapat dihitung secara keseluruhan persentase tingkat

kemenarikan buku ajar sebagi berikut:

532 100 % =
P= 1000x100 % = 93,2

Berdasarkan perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan
oleh seluruh siswa kelas VV B mencapai 93,2%. Jika dicocokkan dengan
tabel kriteria efektifitas dan kemenarikan, persentase tingkat pencapaian
93,2% berada pada kualifikasi efektif dan menarik untuk digunakan uji
coba dan tidak perlu revisi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas VV SD/MI sudah
baik dan efektif dan menarikdan tidak perlu revisiuntuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari keseluruhan, baik dari validasi para
ahli, guru bidang studi IPA kelas V SD/MI dan hasil uji coba produk
terhadap bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
kelas V SD/MI menunjukkan hasil baik yaitu sangat efektif dan menarik.
Maka secara umum produk pengembangan bahan ajar telah memenuhi

efektifitas dankemenarikan dan tidak perlu direvisi atau perbaikan-
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perbaikan.Akan tetapi, masukan, saran, dan komentar yang disampaikan
oleh validator dalam angket pertanyaan terbuka, berusaha diwujudkan
dengan sebaik-baiknya agar produk pengembangan yang dihasilkan

semakin baik.

Analisis Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar lImu Pengetahuan Alam
Berbasis Praktikum Pada Materi Sifat-sifat Cahaya Kelas V B SDN
Ketidur Mojokerto

Hasil belajar dengan menggunakan bahan ajar berbasis praktikum
ini terdapat perbedaan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa yang
diukur menggunakan post-test kelas kontrol dan post-test kelas
eksperimen. Hasil analisis dari post-test kelas kontrol dan post-testkelas
eksperimen menunjukkan bahwa nilai rata-rata perolehan hasil belajar
kelas eksperimen mencapai 94,7% sedangkan nilai rata-rata perolehan
hasil belajar kelas kontrol berada pada 77,3% yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan perolehan belajar siswa sebesar 17,4% antara siswa
yang menggunakan produk hasil pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum dan tidak.

Berdasarkan pengolahan data hasil statistikpost-test dari siswa
yang dianilisis melalui rumus uji-t, diperoleh thitung Sebesar 7,98. Hasil
perolehan thiwng ini selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan taraf

signifikan 0,05 (5%). Diketahui pada tabel distribusi t bahwa taraf
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signifikan 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db=19) adalah 2,093,
jadi thitung(7,98) > tranel(2,093).

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa Haditerima, karena thiwng lebih
besar dari twne, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa kelas V B
SDN Ketidur Mojokerto yang menggunakan bahan ajar berbasis
praktikum dari produk pengembangan. Karena dilihat dari hasil analisis
dari post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen menunjukkan
bahwa nilai rata-rata perolehan hasil belajar kelas eksperimen mencapai
94,7% sedangkan nilai rata-rata perolehan hasil belajar kelas kontrol
berada pada 77,3% yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
perolehan belajar siswa sebesar 17,4% antara siswa yang menggunakan
produk hasil pengembangan bahan ajar berbasis praktikum dan tidak.
Dengan kata lain, produk pengembangan bahan ajar berbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya berpengaruh terhadap pemahaman konsep

siswa kelas VV B SDN Ketidur Mojokerto.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap
bahan ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya, peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan produk berupa bahan ajar
berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas V SD/MI.
Produk tersebut telah memenuhi komponen sebagai buku ajar yang
baik. Hasil pengembangan ini dapat menambah keragaman buku ajar
IPA kelas V khususnya yang dikembangkan dengan berbasis
praktikum dan bisa dijadikan sebagai rujukan bagi guru dan siswa
dalam proses pembelajaran IPA di SDN Ketidur Mojokerto.

2. Pengembangan buku ajar dilakukan dengan cara mengetahui tingkat
keefektifan dan kemenarikan yang diperoleh hasil dari validasi ahli
materi (94%), ahli desain (94%), guru bidang studi IPA kelas V
(90%), dan uji coba siswa kelas V B SDN Ketidur Mojokerto
(93,2%).

3. Bahan ajar memberikan pengaruh karena berdasarkan uji beda (uji-t)
menggunakan SPSS dan secara manual dapat diputuskan bahwa Ha
diterima karena thiung Sebesar 7,74. Hasil perolehan thitung iNi
selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 0,05

(5%). Diketahui pada tabel distribusi t bahwa taraf signifikan
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0,05(5%) dengan derajat kebebasan (db=19) adalah 2,093, jadi thitung
(7,74) > twpel (2,093). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung
lebih besar dari twane, maka Ha diterima dan Ho, ditolak, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara
nilai siswa yang menggunakan dan tidak menggunakan bahan ajar
berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas VV SD/MI. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya kelas V SD/MI mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran.
Saran
Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelasV SD/MI. Adapun saran-
saran yang disampaikan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk dan saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara
rinci saran-saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Saran untuk keperluan pemanfaatan produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar berbasis praktikum
pada materi sifat-sifat cahaya kelas V SD/MI disarankan hal-hal
sebagai berikut:
a. Bahan ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas
V SD/MI hendaknya digunakan dengan bimbingan guru. Hal ini
karena dalam pembelajaran siswa melakukan praktikum yang

harus dengan pantauan guru agar tidak salah konsep.



110

b. Bahan ajarberbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas
V SD/MI yang dikembangkan ini hanyalah sebagai bahan ajar
pendukung buku yang sudah ada untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa.

2. Saran untuk pengembangan lebih lanjut
Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal
berikut.Bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya
kelas V SD/MI masih memiliki beberapa kelemahan. Oleh sebab itu,
disarankan kepada pengembangan yang berminat untuk mengatasi
kelemahan ini:

a. Bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas
V SD/MI untuk materi lain perlu dikembangkan. Dengan adanya
bahan ajarberbasis praktikum diharapkan dapat membantu siswa
memahami atau mengubah hal-hal yang abstrak menjadi konkret,
karena siswa secara langsung dapat mengalami sendiri hal-hal
yang dipelajari dan siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar
mengajar.

b. Bahan ajar berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya kelas
V SD/MI dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk mencoba
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi sekolah

dan siswa
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Lampiran V
ANGKET VALIDASI
AHLI MATERI ILMU PENGETAHUAN ALAM
“BAHAN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM BERBASIS PRAKTIKUM PADA MATERI

SIFAT-SIFAT CAHAYA UNTUK SISWA KELAS V SD/MI”

*

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan alam
berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk siswa kelas V SD/MI, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi materi bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu
bahan pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi
angket di bawah ini sebagai ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan
untuk penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya
saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagaij ahli materi.

Nama g DW Aﬂ%af‘aem WM Sc

NIP e T N S——
\p . YL S AN <X |
msamsi < UINL Maulana.. Malk. Ibrabim ..
Pendidikan




B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau ¢ pada jawaban sesuai
dengan penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

1. Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan alam

ini?

X_Sangat jelas, | b. Jelas, c. Cukup jelas, |d. Kurangjelas, |e. Tidak jelas,
spesifik, dan spesifik, dan | spesifik, dan spesifik, dan spesifik, dan
operasional operasional operasional operasional operasional

2. Bagaimana kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar ilmu

pengetahuan alam ini?

[)( Sangat sesuai | b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai

3. Bagaimana relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada pengembangan bahan

ajar ilmu pengetahuan alam ini?

a. Sangat relevan V&Relevan Ic. Cukup relevan | d. Kurang relevan | e. Tidak relevanJ

4. Apakah rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan Kompetensi

Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)?

li Sangat sesuai | b. Sesuai

c. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai




10. Apakah instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa?

)(ISangatdapat b. Dapat ¢. Cukup d. Kurang e. Tidak
mengukur mengukur mengukur mengukur mengukur
kemampuan kemampuan | kemampuan kemampuan kemampuan
siswa siswa siswa siswa siswa
D. Kritik dan Saran
...... Bolnon.__ofer i volid unpuke daped . dikrapkan
cepada nawa A elag
e Bolon | ajar. berboss prochkem. int_Songad.
........ menam¥ bagh giswo  dalam memaliami
o Bad skl caloya, dengan | pendampivigan,
........ FoATERaR. PIsChEdm. praehgom. aag.f 8
........ ada  dalaw..meco M.
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Lampiran VI
ANGKET VALIDASI

AHLI DESAIN PRODUK
“BAHAN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM BERBASIS PRAKTIKUM PADA MATERI

SIFAT-SIFAT CAHAYA UNTUK SISWA KELAS V SD/MI”

—

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan alam
berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk siswa kelas V SD/MI, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi desain bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu
bahan pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi
angket di bawah ini sebagai ahli desain. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan
untuk penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya
saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli desain.

Nama _‘N_uru\, N&(Ju\,\a i Pdl ...............
INIR! S icnseossssudiorsovetioce st e et e o et o dscnnenawdigg savsasniansssafloBacssseocsansees
Jabatan .Dose"‘ ...... FQIMI ........ s —
mnsi  WINLSanicna. el Toraias et
Pendidikan
L St e M1 UIN Mawlana petlle lbahi mata
2. S2 L‘Wl ULN Waumtama Mak(c Ié—m[um I/MmJ




B. Petunjuk Pengisian Angket

Bacalah setiap item dengan cermat.

2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan anda memberi
tanda cek pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:
Jawaban Keterangan Skor
SB Sangat baik 5
B Baik 4
CB Cukup baik 3
KB Kurang baik 2
STB Sangat tidak baik 1

C. Pernyataan-pernyataan Angket

NO PERNYATAAN S
5 4 3 2 1
1 Desain cover sesuai dengan isi materi. v
2 Jenis buruf yang digunakan sesuai dengan siswa
kelas V SD/ML v
3 Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa
kelas V SD/ML. %
4 Gambar pada buku sesuai dengan materi yang
disajikan. v
%) Gambar yang digunakan pada buku menarik minat
siswa dalam belajar. Y
6 Tata letak gambar pada buku menarik. Vi
7 Gambar pada buku memperjelas materi. v
8 Ukuran gambar pada buku tepat. 7
9 Warna pada buku konsisten. V4
10 Layout yang digunakan pada buku menarik. vV /
JUMLAH




D. Kritik dan Saran
- Ponulran sumber  Absn wacna salan e
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Lampiran VII

ANGKET VALIDASI
GURU MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V

“BAHAN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM BERBASIS PRAKTIKUM PADA MATERI

SIFAT-SIFAT CAHAYA UNTUK SISWA KELAS V SD/M1”

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan alam berbasis
praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk siswa kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud
mengadakan validasi pembelajaran bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu guru agar mengisi
angket di bawah ini sebagai ahli pembelajaran. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan bahan ajar ini. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan
untuk penyempurnaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu guru sebagai ahli pembelajaran.

Nama L SUSIRQ ASWLSRA.
NIP L ABRZOAIS RO0B R 008
Jabatan W W T NN B G ) A
Instansi B 2 LS S A
Pendidikan
i e
2 T nssekesssssoesmsssssessssssssssssmmsessesseeseeseessosss



B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu guru membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e pada jawaban sesuai
dengan penilaian yang Bapak/Ibu guru anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

1. Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan alam

ini?

/ Sangat jelas, b. Jelas, c. Cukup jelas, |d. Kurangjelas, |e. Tidak jelas,
spesifik, dan spesifik, dan | spesifik, dan spesifik, dan spesifik, dan
operasional operasional operasional operasional operasional

2. Bagaimana kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar ilmu

pengetahuan alam ini?

l}( Sangat sesuai | b. Sesuai c. Cukup sesuai | d. Kurang sesuai |e. Tidak sesuai J

3. Bagaimana relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada pengembangan bahan

ajar ilmu pengetahuan alam ini?

Fa. Sangat relevan l){( Relevan Ic. Cukup relevan | d. Kurangrelevan | e. Tidak relevanJ

4. Apakah rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan rumusan Kompetensi

Dasar yang telah ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)?

a. Sangat sesuai Pz( Sesuai c. Cukup sesuai | d. Kurang sesuai |e. Tidak sesuai




5. Apakah isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)?

P( Sangat sesuai

b. Sesuai

¢. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai

6. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar ilmu pengetahuan alam

ini?
a. Sangat ¥ Sistematis | c. Cukup d. Kurang e. Tidak
sistematis sistematis sistematis sistemnatis

7. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajar ilmu pengetahuan alam

ini?

a. Sangat sesuai
dengan SK,KD,

dan Indikator

N Sesuai

dengan
SK,KD, dan
Indikator

c. Cukup sesuai
dengan SK,KD,

dan Indikator

d. Kurang sesuai
dengan SK,KD,

dan Indikator

e. Tidak sesuai
dengan
SK,KD, dan
Indikator

8. Apakah materi yang disajikan melalui bahan ajat tematik ini dapat memberikan motivasi

kepada siswa agar lebih giat belajar?

a. Sangat

memotivasi

4

Memotivasi

c. Cukup

memotivasi

d. Kurang

memotivasi

e. Tidak

memotivasi

9. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan tingkat

pemahaman siswa?

IX Sangat sesuai

b. Sesuai

c¢. Cukup sesuai

d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai




10. Apakah instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan siswa?

XSangat dapat | b. Dapat c. Cukup id. Kurang e. Tidak
mengukur mengukur mengukur mengukur mengukur
kemampuan kemampuan kemampuan kemampuan kemampuan
siswa siswa siswa siswa siswa

D. Kritik dan Saran

Terima Kasih

Mojokerto,  April 2016
ﬁ o
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ampiran VIII
—

ANGKET UJI COBA SISWA
“BAHAN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM BERBASIS PRAKTIKUM PADA MATERI

SIFAT-SIFAT CAHAYA UNTUK SISWA KELAS V SD/MI”

\

A. Peﬁgantar

Selain buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih ada banyak buku
penunjang pelajaran lain yang bisa kamu gunakan sebagai bahan ajar di sekolah maupun di
rumah, salah satunya buku ajar. Buku ajar merupakan bahan ajar yang dapat membantu kamu
belajar secara mandiri. Setelah ini kamu akan diberi contoh buku ajar secara langsung. Berkaitan
dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk siswa kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud meﬁgadakan
pengecekan buku ajar ilmu pengetahuan alam yang telah dibuat sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan siswa kelas V agar mengisi
angket di bawah ini sebagai pemakai buku. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan
untuk penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya

sampaikan terima kasih atas kesediaan adik sebagai pemakai buku ajar.

Nama ADQV\\\RQRF ...........................................................................



B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu kamu membaca atau mempelajari
buku ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e pada jawaban yang sesuai dengan
penilaian yang kamu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

-

C. Pertanyaah-pertanyaan Angket

1. Apakah buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum ini dapat memudahkan

kamu dalam belajar?

F Sangat mudah ‘\ﬁ)( Mudah | c. Cukup mudah d. Kurang mudah I e. Sulit ‘I
/’ \ : ]

2. Apakah dengan penggunaan buku ajar ilmu pengetahuar alam berbasis praktikum ini

dapat memberi kamu semangat dalam belajar?

/

.Sangat memberi | b.Memberi ¢. Cukup memberi | d.Kurang memberi e.Tidak memberi

/ semangat semangat semangat semangat semangat

3. Apakah kamu mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku ajar ilmu

pengetahuan alam berbasis praktikum ini?

Novecedl
a. Sangat mudah P7< Mudah c. Cukup mudah d. Kurang mudah l e. Sulit

4. Menurut kamu, bagaimana soal-soal pada buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis

praktikum ini?

\_/
F Sangat mudah P{{ Mudah c. Cukup mudah d. Kurang mudah l e. Sulit j




Menurut kamu, bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku

ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum ini?

a. Sangat mudah

/

dibaca

k. Mudah

d i\baca

¢. Cukup mudah

dibaca

d. Kurang mudah

dibaca

e. Tidak

mudah dibaca

Selama mempelajari buku ini, apakah adik menemui kata-kata yang sulit?

v/

a. Tidak

menemukan

b. Jarang X
L

menemukan

menemukan

Kadang-kadang

d. Sering menemukan

e. Sering
sekali

menemukan

Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar ilmu pengetahuan

praktikum ini?

alam berbasis

P( Sangat mudah

b. Mudah

c. Cukup mudah

d. Kurang mudah | e. Sulit

8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar ini bisa dipahami?

N
x Sangat mudah

dipahami

b. Mudah
dipahami

c. Cukup mudah

dipahami

d. Kurang mudah

dipahami - |

e. Tidak mudah
dipahami

9. Setelah membaca soal-soal latihan yang ada di buku ajar ini, bagaimana menurut kamu

soal-soalnya?

a. Sangat mudah |

dipahami

N\
/lg Mudah
dipahami

¢. Cukup mudah
dipahami

d. Kurang mudah

dipahami

e. Tidak mudah
dipahami

10. Apakah buku ajar ini membantu kamu untuk pedoman kegiatan praktikum pada materi

sifat-sifat cahaya?

ysﬁga‘{

membantu

b.

Membantu

c. Cukup

membantu

d. Kurang

membantu

e. Tidak

membantu




ANGKET UJI COBA SISWA

“BAHAN AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM BERBASIS PRAKTIKUM PADA MATERI

SIFAT-SIFAT CAHAYA UNTUK SISWA KELAS V SD/MI”

S T e e ST i R s e e e e

A. Pengantar

Selain buku pelajaran yang sudah kamu kenal sebelumnya, masih ada banyak buku
penunjang pelajaran lain yang bisa kamu gunakan sebagai bahan ajar di sekolah maupun di
rumah, salah satunya buku ajar. Buku ajar merupakan bahan ajar yang dapat membantu kamu
belajar secara mandiri. Setelah ini kamu akan diberi contoh buku ajar secara langsung. Berkaitan
dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum pada
materi sifat-sifat cahaya untuk siswa kelas V SD/MI, maka peneliti bermaksud mengadakan
pengecekan buku ajar ilmu pengetahuan alam yang telah dibuat sebagai salah satu bahan
pembelajaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan siswa kelas V agar mengisi
angket di bawah ini sebagai pemakai buku. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan
untuk penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya

sampaikan terima kasih atas kesediaan adik sebagai pemakai buku ajar.



B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu kamu membaca atau mempelajari
buku ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda (x) pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e pada jawaban yang sesuai dengan
penilaian yang kamu anggap paling tepat.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan Angket

l. Apakah buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum inj dapat memudahkan

kamu dalam belajar?

P(Sangat mudah | b. Mudah c. Cukup mudah d. Kurang mudah | e. Sulit

2. Apakah dengan penggunaan buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum ini

dapat memberi kamu semangat dalam belajar?

a.Sangat memberi | b.Memberi X Cukup memberi | d.Kurang memberi | e.Tidak memberi

semangat semangat semangat semangat semangat

3. Apakah kamu mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku ajar ilmu

pengetahuan alam berbasis praktikum ini?

-a. Sangat mudah W\Mudah |c. Cukup mudah d. Kurang mudah le. Sulit j

4. Menurut kamu, bagaimana soal-soal pada buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis

praktikum ini?

li Sangat mudah |['b. Mudah }%Cukup mudah d. Kurang mudah |e. Sulit *l




5. Menurut kamu, bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku

ajar ilmu pengetahuan alam berbasis praktikum ini?

a. Sangat mudah

dibaca

b. Mudah

dibaca

‘Cukup mudah

/ .
dibaca

d. Kurang mudah

dibaca

e. Tidak

mudah dibaca

6. Selama mempelajari buku ini, apakah adik menemui kata-kata yang sulit?

a. Tidak . Jarang ¢. Kadang-kadang | d. Sering menemukan | e. Sering
menemukan | menemukan | menemukan sekali
menemukan

7. Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis

praktikum ini?

|\7.\Sangat mudah | b. Mudah ¢. Cukup mudah

d. Kurang mudah | e. Sulit J

8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar ini bisa dipahanii?

a. Sangat mudah

dipahami

{ Mudah

dipahami

¢. Cukup mudah

dipahami

d. Kurang mudah
dipahami

e. Tidak mudah

dipahami

9. Setelah membaca soal-soal latihan yang ada di buku ajar ini, bagaimana menurut kamu

soal-soalnya?

a. Sangat mudah

dipahami

%f\Mudah

dipahami

c. Cukup mudah

dipahami

d. Kurang mudah

dipahami

e. Tidak mudah
dipahami

10. Apakah buku ajar ini membantu kamu untuk pedoman kegiatan praktikum pada materi

sifat-sifat cahaya?

& Sangat

membantu

b.

Membantu

c. Cukup

membantu

d. Kurang

membantu

e. Tidak

membantu
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Lampiran X

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Ketidur Mojokerto
Mata Pelajaran - llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester -V (Lima) / 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 35 menit)
Pertemuan : Pertama (1)

A. Standar Kompetensi
Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
e Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 1. Melakukan percobaan sifat-sifat cahaya
e Membuat suatu karya, misalnya 2. Menjelaskan sifat cahaya merambat lurus
periskop, kaleidoskop, dan lup dari 3. Menjelaskan sifat cahaya menembus benda

bahan sederhana dengan menerapkan bening
sifat-sifat cahaya Menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan

Menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan
Menjelaskan sifat cahaya dapat diuraikan
Membuat suatu karya yaitu, periskop,
kaleidoskop, dan lup dari bahan sederhana
dengan menerapkan sifat-sifat cahaya

Slioy oy &

C. MATERI PEMBELAJARAN
» Sifat cahaya merambat lurus
Sifat cahaya menembus benda bening
Sifat cahaya dapat dipantulkan
Sifat cahaya dapat dibiaskan

Y V VYV V

Sifat cahaya dapat diuraikan




D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Guru dan siswa saling memberikan salam

e Guru mengajak semua siswa berdoa membaca
bismilla untuk mengawali pelajaran

e Guru bertanya kepada siswa begaimana kabar
mereka hari ini

e Guru mengabsen kehadiran siswa

e Guru membagikan soal pre test kepada siswa, dan
siswa mengerjakannya

e Siswa mengumpulkan kembali soal pre test yang
sudah dikerjakan

e Guru menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari yaitu sifat-sifat cahaya

e Guru menjelaskan tugas-tugas yang akan

diterima siswa selama pembelajaran berlangsung

15 menit

Inti

Eksplorasi

e Guru menuliskan judul materi di papan tulis
“sifat-sifat”

e Guru menggali kemampuan siswa dengan cara
memberikan pertanyaan tentang sifat-sifat cahaya

e Guru menjelaskan secara singkat tentang materi

sifat-sifat cahaya.

Elaborasi
e Siswa mengelompokan diri menjadi 4 kelompok
dengan teknik berhitung

¢ Siswa bersama kelompok melakukan percobaan

45 menit




pada sifat-sifat cahaya, yaitu cahaya merambat
lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat
dibiaskan, cahaya dapat menembus benda bening.

e Siswa bersama kelompok melakukan percobaan
pada setiap pokok bahasan secara bergantian
dengan kelompok lain.

e Siswa bersama kelompok menuliskan
hasil/laporan semua percobaan yang telah
dilakukan

e Siswa bersama kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompok didepan kelas, sementara
kelompok yang lain menyimak dan memberikan

komentar

Konfirmasi

e Guru menyampaikan komentar dan penilaian
terhadap hasil presentasi kelompok

e Guru memberikan penjelasan dan kesempatan

bertanya kepada siswa apabila ada yang belum

dimengerti.
Penutup e Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 10 menit
e Guru dan siswa mengakhiri pelajaran dengan
membaca hamdalah
e Guru dan siswa saling memberi salam
E. PENILAIAN

1) Jenis Penilaian

2) Bentuk penilaian

: Tes Tulis Pre Test dan Post Test
: Tes Tulis (Pilihan Ganda)




umlah Nilai yang diperoleh
Skor =1 Yang aip x 100 =

Nilai Maksimal

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
1) Media/alat : Laptop dan LCD
2) Bahan

»

V VV V VYV V V VY VYV V

Lampu Senter
Dua kotak kardu
Gunting

Kertas HVS

Gelas kaca bening
Mika bening
Kertas karton
Batu

Lilin

Sendok sayur

Uang coin

3) Sumber belajar : Buku ajar IPA berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk
kelas V SD/MI

Mengetahui

Guru Bidang Studi IPA Kelas V

Kusiyo Asih, S.Pd
NIP. 19830419 200801 2 005

Mojokerto, 28 April 2016

Guru Praktikan

Nimas Permei Arini

NIM. 12140044



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

Pertemuan

:V (Lima) / 2 (dua)

: Kedua (2)

A. Standar Kompetensi

: SDN Ketidur Mojokerto

: llmu Pengetahuan Alam

: 2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

e Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

e Membuat suatu karya, misalnya
periskop, kaleidoskop, dan lup dari
bahan sederhana dengan menerapkan
sifat-sifat cahaya

N

=y

Melakukan percobaan sifat-sifat cahaya
Menjelaskan sifat cahaya merambat lurus
Menjelaskan sifat cahaya menembus
benda bening

Menjelaskan sifat cahaya dapat
dipantulkan

Menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan
Menjelaskan sifat cahaya dapat diuraikan
Membuat suatu karya yaitu, periskop,
kaleidoskop, dan lup dari bahan sederhana
dengan menerapkan sifat-sifat cahaya

C. MATERI PEMBELAJARAN

» Membuat suatu karya yaitu, periskop, kaleidoskop, dan lup dari bahan
sederhana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya




D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

e Guru dan siswa saling memberikan salam

¢ Guru mengajak semua siswa berdoa membaca
bismillah untuk mengawali pelajaran

e Guru bertanya kepada siswa begaimana kabar
mereka hari ini

e Guru mengabsen kehadiran siswa

e Guru menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari yaitu menerapkan sifat-sifat cahaya
melalui kegiatan membuat suatu karya/model

e Guru menjelaskan tugas-tugas yang akan

diterima siswa selama pembelajaran berlangsung

15 menit

Inti

Eksplorasi
e Guru menggali kemampuan siswa dengan cara
memberikan pertanyaan tentang sifat-sifat cahaya
melalui kegiatan membuat suatu karya/model
e Guru menjelaskan secara singkat tentang materi
sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat

suatu karya/model.

Elaborasi

e Siswa mengelompokan diri menjadi 4 kelompok

¢ Siswa bersama kelompok melakukan percobaan
membuat suatu karya yaitu, periskop,
kaleidoskop, dan lup dari bahan sederhana
dengan menerapkan sifat-sifat cahaya.

e Siswa bersama kelompok melakukan percobaan
membuat periskop, kaleidoskop, dan lup dari

45 menit




bahan sederhana dengan menerapkan sifat-sifat
cahaya

Konfirmasi

e Guru memberikan penjelasan dan kesempatan
bertanya kepada siswa apabila ada yang belum
dimengerti.

Penutup

e Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

e Guru membagikan soal post test kepada siswa,
lalu siswa mengerjakannya

e Siswa mengumpulkan soal post test yang sudah
dikerjakan

e Guru dan siswa mengakhiri pelajaran dengan
membaca hamdalah

e Guru dan siswa saling memberi salam

10 menit

E. PENILAIAN
3) Jenis Penilaian

4) Bentuk penilaian

: Tes Tulis Pre Test dan Post Test
: Tes Tulis (Pilihan Ganda)




F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
1) Media/alat : Laptop dan LCD

2) Bahan

Kertas karton putih
Cermin datar
Gunting

3 penggaris bening
Selotip/solasi

Kertas warna

YV V V V V V V

Plastik bening

3) Sumber belajar  : Buku ajar IPA berbasis praktikum pada materi sifat-sifat cahaya untuk

kelas V SD/MI

Mengetahui
Guru Bidang Studi IPA Kelas V

Kusiyo Asih, S.Pd
NIP. 19830419 200801 2 005

Mojokerto, 29 April 2016
Guru Praktikan

Nimas Permei Arini

NIM. 12140044



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Waktu

'V (Lima) / 2 (dua)

A. Standar Kompetensi

: SDN Ketidur Mojokerto

: llmu Pengetahuan Alam

: 2 jam pelajaran (2 x 35 menit)

Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
Membuat suatu karya, misalnya periskop,
kaleidoskop, dan lup dari bahan sederhana

dengan menerapkan sifat-sifat cahaya

Melakukan percobaan sifat-sifat cahaya
Menjelaskan sifat cahaya merambat lurus
Menjelaskan sifat cahaya menembus benda
bening

Menjelaskan sifat cahaya dapat
dipantulkan

Menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan
Menjelaskan sifat cahaya dapat diuraikan
Membuat suatu karya yaitu, periskop,
kaleidoskop, dan lup dari bahan sederhana
dengan menerapkan sifat-sifat cahaya

C. MATERI PEMBELAJARAN

e Sifat cahaya merambat lurus

e Sifat cahaya menembus benda bening

e Sifat cahaya dapat dipantulkan




e Sifat cahaya dapat dibiaskan

e Sifat cahaya dapat diuraikan

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru dan siswa saling memberikan salam
Guru mengajak semua siswa berdoa membaca
bismillah untuk mengawali pelajaran

Guru bertanya kepada siswa begaimana kabar
mereka hari ini

Guru mengabsen kehadiran siswa

Guru membagikan soal pre test kepada siswa,
kemudian siswa mengerjakannya

Siswa mengumpulkan kepada guru soal pre test
yang sudah dikerjakan

Guru menyampaikan materi pokok yang akan

dipelajari yaitu sifat-sifat cahaya

20 menit

Inti

e Guru menggali kemampuan siswa dengan cara

memberikan pertanyaan tentang sifat-sifat cahaya

e Guru menjelaskan materi tentang materi sifat-

sifat cahaya

e Guru memberikan penjelasan dan kesempatan

bertanya kepada siswa apabila ada yang belum

dimengerti.

40 menit

Penutup

¢ Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

10 menit




e Guru membagikan soal pre test kepada siswa,
kemudian siswa mengerjakannya

e Siswa mengumpulkan kepada guru soal pre test
yang sudah dikerjakan

e Guru dan siswa mengakhiri pelajaran dengan
membaca hamdalah

e Guru dan siswa saling memberi salam

E. PENILAIAN
1) Jenis Penilaian  : Tes Tulis Pre Test dan Post Test
2) Bentuk penilaian : Tes Tulis (Pilihan Ganda)

umlah Nilai yang diperoleh
Skor =7 T SeV G O o
Nilai Maksimal

F. SUMBER BELAJAR
1) Sumber belajar  : Buku BSE Ilmu Pengetahuan Alam untuk kelas V SD/MI

Mengetahui Mojokerto, 30 April 2016
Guru Bidang Studi IPA Kelas V Guru Praktikan

A ~
Kusiyo Asih, S.Pd Nimas Permei Arini

NIP. 19830419 200801 2 005 NIM. 12140044



Lampiran Xl

SOAL PRE-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

NILAI

Nama lengkap: rnaoval 00
Kelas : VB

Nomor absen : G Cotowm )

[

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

S:b 1. Salah satu sifat cahaya adalah.....
e }( Dapat dipahtulkan c. Gelap
b. Dapat diteliti d. Memulai
2. Salah satu contoh benda gelap adalah.....
XBatu ¢. Cermin
b. Tuas d. Air
3. Benda yang dapat memantulkan cahaya adalah.....
)(Cermin c. Kayu
b. Batu d. Kertas
//( “ Cermin yang digunakan untuk spion kendaraan bermotor adalah.....
,// wa{Cen'nin cekung ¢. Cermin datar
§ b. Cermin cembung d. Cembung cekung
/ Alat yang digunakan kapal selam untuk mengamati permukaan laut ialah......
a. Lup c. Periskop
b. Teleskop “# Kaleidoskop
6. Berikut ini yang termasuk benda tembus cahaya, kecuali.......
a. Kertas putih c. Air jernih
Kayu d. Kaca

7.” Cermin yang digunakan untuk bercermin adalah.....
a. Cermin cembung " Cermin datar
b. Cermin cekung “d. Cembung cekung
8. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah.....
a. Bulan c. Air
‘>:\Matahari d. Tanah



Mainan yang dibuat dari cermin untuk memperoleh pola-pola bayangan benda disebut......

% Lup c. Kaleidoskop
b. Periskop d. Teleskop
10. Sepotong kayu yang dimasukkan ke dalam air akan tampak patah karena cahaya matahari
mengalami...
a. pemantulan c. penembusan
)(pembiasan d. Perambatan
11. Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat dibiaskan....
%mendekati garis normal c. bersatu dengan garis normal
b\. menjauhi garis normal d. tegak lurus dengan garis normal

/ Pemantulan difusi terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang ....
a. licin %datar
b. halus d. kasar
13. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat, kecuali....
a. bayangan semu c. besar bayangan sama dengan aslinya
bayangan terbalik d. jarak bayangan benda ke cermin sama
. Pemantulan cahaya dibagi menjadi....
a.3 c.2
)(5 d. 4
7 Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya adalah....
Ve a. terbentuknya bayangan oleh cermin ){cahaya matahari sampai di bumi
b. terbentuknya pelangi d. dasar kolam renang yang tampak datar



SOAL PRE-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Nama lengkap: SA0TINA KA MAN N NILAI
Kelas .V ({(’ma b) g
Nomor absen : _ |

7

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Salah satu sifat cahaya adalah.....
XDapat dipantulkan c. Gelap
b. Dapat diteliti d. Memulai
2. Salah satu contoh benda gelap adalah..... N 4
XBatu c. Cermin 6. 1
b. Tuas d. Air
3. Benda yang dapat memantulkan cahaya adalah.....
Cermin c. Kayu
b.Batu d. Kertas
g Cermin yang digunakan untuk spion kendaraan bermotor adalah.....
/ a. Cermin cekung . Cermin datar
b. Cermin cembung d. Cembung cekung

5. Alat yang digunakan kapal selam untuk mengamati permukaan laut ialah.....

a. Lup . Periskop
b. Teleskop d. Kaleidoskop
6. Berikut ini yang termasuk benda tembus cahaya, kecuali.. ...
a. Kertas putih c. Air jernih
. Kayu d. Kaca

/ . Cermin yang digunakan untuk bercermin adalah.....
! Xzermin cembung (©Cermin datar
b.XCermin cekung d. Cembung cekung
8. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah.....

a. Bulan c. Air

XMatahari d. Tanah



an Mainan yang dibuat dari cermin untuk memperoleh pola-pola bayangan benda disebut.....
o/ Lup c. Kaleidoskop
K’en’skop d. Teleskop
10. Sepotong kayu yang dimasukkan ke dalam air akan tampak patah karena cahaya matahari
mengalami...
a. pemantulan c. penembusan
pembiasan d. Perambatan
. Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat dibiaskan....
endekati garis normal bersatu dengan garis normal
b. menjauhi garis normal d. tegak lurus dengan garis normal
. Pemantulan difusi terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang ....
a. licin c. datar
 halus @kasar
13. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat, kecuali....
a. bayangan semu c. besar bayangan sama dengan aslinya
Xbayangan terbalik d. jarak bayangan benda ke cermin sama
14¥Pemantulan cahaya dibagi menjadi....
a.3 .2
b.5 d.
15. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya adalah....
a. terbentuknya bayangan oleh cermin c. cahaya matahari sampai di bumi

b. terbentuknya pelangi Xdasar kolam renang yang tampak datar




£ =

SOAL POST-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA g 12 ,

Nama lengkap: -0Ai €T manguat

NILAI
Kelas . ¢ 1
Nomor absen : -

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Mainan yang dibuat dari cermin untuk memperoleh pola-pola bayangan benda disebut.....

a. Lup &. Kaleidoskop
b. Periskop d. Teleskop
2. Sepotong kayu yang dimasukkan ke dalam air akan tampak patah karena cahaya matahari

mengalami...
a. pemantulan c. penembusan

,gxgembiasan d. Perambatan

f_)/ Bila cahava merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat dibiaskan....
/ ';)mendekati garis normal c. bersatu dengan garis normal
\}Z\ menjauhi garis normal d. tegak lurus dengan garis normal

4. Pemantulan difusi terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang ....
a. licin c. datar
b. halus 2( kasar
5. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat, kecuali....
a. bayangan semu c. besar bayangan sama dengan aslinya
b, bayangan terbalik d. jarak bayangan benda ke cermin sama
6. Pemantulan cahaya dibagi menjadi....
a.3 ?42
b. s 4.4
ﬁ. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya adalah....
a. terbentuknya bayangan oleh cermin & cahaya matahari sampai di bumi
| rB terbentuknya pelangi '@ dasar kolam renang yang tampak datar
8. &E‘alah satu sifat cahaya adalah.....
;‘ 'l?‘Dapat dipantulkan & Gelap
b. Dapat diteliti d. Memulai



9. Salah satu contoh benda gelap adalah.....

)é Batu c. Cermin
b. Tuas d. Air
10. Benda yang dapat memantulkan cahaya adalah.....
~a. Cermin c. Kayu
b. Batu d. Kertas

11. Cermin yang digunakan untuk spion kendaraan bermotor adalah.....
a. Cermin cekung c. Cermin datar
74\Cermin cembung d. Cembung cekung

12. Alat yang digunakan kapal selam untuk mengamati permukaan laut ialah.....

a. Lup Periskop
. Teleskop '/#;T Kaleidoskop
/\%;erikut ini yang termasuk benda tembus cahaya, kecuali.....
I -2, Kertas putih c. Air jernih
s 'l;fKayu d. Kaca

l4.\6ermin yang digunakan untuk bercermin adalah.....

a. Cermin cembung ~¢-Cermin datar

b. Cermin cekung d. Cembung cekung

15. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah.....
a. Bulan c. Air
- Matahari d. Tanah



SOAL POST-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Nama lengkap: \adrivari uEr! 8 NILAI

NS
Kelas P
Nomor absen : \9 /OO

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Mainan yang dibuat dari cermin untuk memperoleh pola-pola bayangan benda disebut.....

5:0 a. Lup %! Kaleidoskop
E‘C \S b. Periskop d. Teleskop
2. Sepotong kayu yang dimasukkan ke dalam air akan tampak patah karena cahaya matahari
mengalami...
a. pemantulan c. penembusan
k( pembiasan d. Perambatan
35 ; Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat dibiaskan....
\ﬁ\./\rmendekati garis normal c. bersatu dengan garis normal
/b. menjauhi garis normal d. tegak lurus dengan garis normal

4. Pemantulan difusi terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang ....
a. licin c. datar
b. halus >f kasar
5. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat, kecuali....
a. bayangan semu c. besar bayangan sama dengan aslinya
>b<bayangan terbalik d. jarak bayangan benda ke cermin sama

6. Pemantulan cahaya dibagi menjadi....

a3 '/’,c:Z‘
) d. 4
7. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya adalah....
a. terbentuknya bayangan oleh cermin c. cahaya matahari sampai di bumi
~b. terbentuknya pelangi d. dasar kolam renang yang tampak datar

8. Salah satu sifat cahaya adalah.....
\a Dapat dipantulkan c. Gelap
b. Dapat diteliti d. Memulai



9. Salah satu contoh benda gelap adalah.....
XBatu c. Cermin
b. Tuas d. Air
10. Benda yang dapat memantulkan cahaya adalah.....
~aCermin c. Kayu
b. i3atu d. Kertas
11. Cermin yang digunakan untuk spion kendaraan bermotor adalah.....
. a. Cermin cekung ¢. Cermin datar

_¥ Cermin cembung d. Cembung cekung

12. Alat yang digunakan kapal sclam untuk mengamati permukaan laut ialah.....

a. Lup Xl’eriskop
b. Teleskop d. Kaleidoskop
13. Berikut ini yang termasuk benda tembus cahaya, kecuali.....
a. Kertas putih c. Air jernih
>(Kayu d. Kaca

14. Cermin yang digunakan untuk bercermin adalah.....
a. Cermin cembung e Cermin datar
b. Cermin cekung d. Cembung cekung

15. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah.....
a. Bulan c. Air

¥ Matahari d. Tanah



SOAL PRE-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Nama lengkap: Adva d 3

NILAI
Kelas : M 5
Nomor absen : I

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!
1. Salah satu sifat cahaya adalah.....
7l\Dapat dipantulkan c. Gelap

¢:8 b. Dapat diteliti d. Memulai
(2 7 7 2. Salah satu contoh benda gelap adalah.....
?‘\Batu c. Cermin
b. Tuas d. Air
3. Benda yang dapat memantulkan cahaya adalah.....
KCermin c. Kayu
b. Batu d. Kertas

4. Cermin yang digunakan untuk spion kendaraan bermotor adalah.....
a. Cermin cekung c. Cermin datar

K Cermin cembung d. Cembung cekung

/" Alat yang digunakan kapal selam untuk mengamati permukaan laut ialah.....

a. Lup c. Periskop
Teleskop d. Kaleidoskop
/Aﬁkut ini yang termasuk benda tembus cahaya, kecuali.....
a. Kertas putih c. Air jernih

b. Kayu Xﬂ[(aca

" Cermin yang digunakan untuk bercermin adalah.....
! 7\Cermin cembung c. Cermin datar
b. Cermin cekung d. Cembung cekung
8. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah.....
a. Bulan c. Air
xMatahari d. Tanah



/9./ Mainan yang dibuat dari cermin untuk memperoleh pola-pola bayangan benda disebut.....

a. Lup c. Kaleidoskop

b. Periskop 7(\1‘ eleskop

/0( Sepotong kayu yang dimasukkan ke dalam air akan tampak patah karena cahaya matahari

mengalami...
a. pemantulan c. penembusan

-}L.pembiasan d. Perambatan

. Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat dibiaskan....
a. mendekati garis normal c. bersatu dengan garis normal

,b. menjauhi garis normal d. tegak lurus dengan garis normal

/t{. Pemantulan difusi terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang ....
?Qicin c. datar
b. halus d. kasar
13. Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat, kecuali....
a. bayangan semu c. besar bayangan sama dengan aslinya
‘)(bayangan terbalik d. jarak bayangan benda ke cermin sama
f)l( Pemantulan cahaya dibagi menjadi....
a.3 cr2
b.5 x4
15. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya adalah....
a. terbentuknya bayangan oleh cermin c. cahaya matahari sampai di bumi

b. terbentuknya pelangi K dasar kolam renang yang tampak datar



pce

SOAL POST-TEST MATERI SIFAT-SIFAT CAHAYA

Nama lengkap: na. D2uifa ke

NILAI
Kelas : M=
Nomor absen : _| %
/
7

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

/" Mainan yang dibuat dari cermin untuk memperoleh pola-pola bayangan benda disebut.....

a. Lup c. Kaleidoskop
eriskop d. Teleskop
' Sepotong kayu yang dimasukkan ke dalam air akan tampak patah karena cahaya matahari
mengalami...
a. pemantulan /(penembusan
b. pembiasan d. Perambatan
/ Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat dibiaskan....
a. mendekati garis normal c. bersatu dengan garis normal
b. menjauhi garis normal . tegak lurus dengan garis normal

4. Pemantulan difusi terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang ....
a. licin c. datar
b. halus W kasar
/8./ Bayangan yang dibentuk oleh cermin datar bersifat, kecuali....
a. bayangan semu w{besar bayangan sama dengan aslinya
b. bayangan terbalik d. jarak bayangan benda ke cermin sama

6. Pemantulan cahaya dibagi menjadi....

a.3 ‘/;{LZ
b.5 d. 4
7. Peristiwa yang merupakan akibat pembiasan cahaya adalah....
a. terbentuknya bayangan oleh cermin c. cahaya matahari sampai di bumi
‘)(terbentuknya pelangi d. dasar kolam renang yang tampak datar

8. Salah satu sifat cahaya adalah.....
>n:Dapat dipantulkan c. Gelap
b. Dapat diteliti d. Memulai



9. Salah satu contoh benda gelap adalah.....

}@atu c. Cermin

b. Tuas d. Air
10. Benda yang dapat memantulkan cahaya adalah.....
}’\Cermin c. Kayu
b. Batu d. Kertas

11. Cermin yang digunakan untuk spion kendaraan bermotor adalah.....
a. Cermin cekung c. Cermin datar

3( Cermin cembung d. Cembung cekung

12. Alat yang digunakan kapal selam untuk mengamati permukaan laut ialah.....

a. Lup \Periskop
b. Teleskop d. Kaleidoskop
. Berikut ini yang termasuk benda tembus cahaya, kecuali.....
a. Kertas putih c. Air jernih
b. Kayu M(aca
14. Cermin yang digunakan untuk bercermin adalah.....
a. Cermin cembung _k; Cermin datar
b. Cermin cekung d. Cembung cekung
15. Sumber cahaya yang paling utama di bumi adalah.....
a. Bulan c. Air

. Matahari d. Tanah
;_h‘\ atahari ana



Lampiran XII

T-TEST PAIRS=kontrol WITH eksperimen (PAIRED)

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Kontrol 77.3000 20 5.99210 1.33987
eksperimen 94.7000 20 7.29888 1.63208
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 kontrol & eksperimen 20 -.066- 781
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair kontrol - -
1 eksperimen 1.7400( 9.74625| 2.17933|-21.96139-(-12.83861-|-7.984- 19 .000
OEl




Lampiran XIlII

DOKUMENTASI

Kegiatan Belajar Mengajar Pada Kelas Eksperimen (Uji Coba Bahan Ajar)







DOKUMENTASI

Kegiatan Belajar Mengajar Pada Kelas Kontrol
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